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Nama Auditi : PT INHUTANI V Unit Lampung  
Ruang Lingkup 
Sertifikasi 

: Penilikan Ke-4 PHL pada PBPH di Hutan Produksi seluas 56.547 Hektar di 
Kab. Way Kanan, Kab. Pesawaran, Kab. Tulang Bawang Barat dan Kab. 
Lampung Utara  Provinsi Lampung. 

Tahapan Kegiatan : Penilikan Ke-4 PHL 
Tanggal Audit : 23 – 30 September 2024 

 
 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 
PENILIKAN KE-4 
    
a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 
b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa 

No. 80 Samarinda.75121 
c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 
d. Nomor Akreditasi 

KAN 
: 

LPVI-017-IDN  
Masa berlaku  27 September 2020 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI 

: 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No No SK.4767/MenLHK-
PHL/Set.5/KUM tanggal 13 April 2023 

f. Penanggung Jawab 
LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  
h. Tim Audit : 1) Amin Pujiyanto, S.Hut   (Auditor PHL Prasyarat/VLHH)/Ketua 

Tim Audit 
2) Wuri Pratiwi Hawiati, S.Hut.  (Auditor PHL Bidang Produksi)  
3) Uhan Suhanda, S.Hut (Auditor PHL Bidang Ekologi) 
4) Rr. Arwita Andharu, S.Hut   (Auditor PHL Bidang Sosial) 

 
2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT INHUTANI V Unit Lampung. 
b. Alamat Kantor : Jalan Villa No.1, Karet Semanggi Kecamatan Setiabudi Kota Jakarta 

Selatan, 12930 
c. Email  : winantimr@gmail.com 
d. Nomor SK PBPH : Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia (SK) No. 

398/Kpts-II/1996 Tanggal 31 Juli 1996 Jo. No. 144/Kpts-II/1999 
tanggal 19 Maret  1999  Jo. SK.1090/Menlhk/Setjen/ 
HPL.0/11/2021 tanggal 17 November 2021.  

e. Luas dan Lokasi 
Areal PBPH 

: Hutan Produksi seluas 56.547 Hektar di Kab. Way Kanan, Kab. 
Pesawaran, Kab. Tulang Bawang Barat dan Kab. Lampung Utara  
Provinsi Lampung.  

f. Jenis Usaha 
Pemanfaatan Hutan 

: Pemanfaatan Kayu Pada Hutan Produksi. 
 

g. Pengurus Badan 
Usaha 

: Susunan Pengurus : 
- Direktur Utama      :  Ir. Dicky Yuana, M.Sc 
- Komisaris Utama   :  Dr. Ir. Apik Karyana, M.Sc 
- Komisaris             :  Djohan Utama Perbatasari 
- Plt Komisaris         :  Ir. Rafles B. Panjaitan, M.Sc. 

h. MR Kegiatan Audit : Winanti Meilia Rahayu, S.Hut. M.H.. 
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3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. Kantor BPHL Wilayah VI Bandar Lampung di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam 

Rajabasa Kota Bandar Lampung diterima oleh Kabag Tata Usaha (Agustinus. D. 

Siahaan) NIP. 19790802 2005012 1 006.  

2. Dinas Kehutanan Provinsi Lampung di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam Rajabasa 

Kota Bandar Lampung diterima oleh Sekretaris Dinas (Rustam Efendi, S.Sos, MM.) 

NIP 19661010 198602 1 001. 

 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. Kantor BPHL Wilayah VI Bandar Lampung di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam 

Rajabasa Kota Bandar Lampung diterima oleh Kabag Tata Usaha (Agustinus. D. 

Siahaan) NIP. 19790802 2005012 1 006. 

2. Dinas Kehutanan Provinsi Lampung di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam Rajabasa 

Kota Bandar Lampung diterima oleh Pandaria Reiyana, S.P., MM. NIP 19780105 

200212 2 002. 

 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Audit Penilikan ke-4 tidak ada kegiatan Konsultasi Publik 

 

3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 23 September 2024 di lokasi areal PBPH PT INHUTANI V Unit 

Lampung di Kab. Way Kanan, Kab. Pesawaran, Kab. Tulang Bawang Barat dan Kab. Lampung 

Utara  Provinsi Lampung meliputi kegiatan : 
 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Koordinasi, 

Perjalanan  

23 

September 

2024 

- Koordinasi dengan Instansi Kehutanan di Bandar 

Lampung  

- Perjalanan Kantor PBPH di Kotabumi Kabupaten 

Lampung Utara  menggunakan transportasi 

darat. 

2 Pertemuan 

Pembukaan dan 

Verifikasi 

Dokumen 

24 

September 

2024 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping 

auditor. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi 

pemahaman/ persetujuan auditi terkait susunan 

tim audit, maksud dan tujuan audit, metode 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

audit, waktu audit, kriteria acuan audit yang 

digunakan, rincian kegiatan dan temuan audit. 

- Vertifikasi dokumen dan wawancara 

4. Verifikasi 

Dokumen, 

Wawancara  

dan Observasi 

Lapangan 

25 - 28 

September 

2024 

- Penilain kinerja PHL menggunakan kriteria 

sesuai Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ 

MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman pada 

rentang waktu Tahun 2023 – 2024 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu 

menggunakan kriteria sesuai Lampiran 2.1 

Kepmen LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan 

dokumen dan rekaman pada rentang waktu 

Maret 2023 – Agustus 2024 

- Penilaian/verifikasi dilakukan dengan 

memperhatikan masukan dari hasil koordinasi 

dengan instansi kehutanan. 

4. Pertemuan 

Penutupan dan 

Perjalanan ke 

Bandar 

Lampung 

29 

September 

2024 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping 

setiap auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan 

persetujuan terhadap hasil audit, batas waktu 

penyelesaian temuan ketidaksesuaian dan 

tahapan kegiatan berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap 

temuan kesesuaian maupun temuan 

ketidaksesuaiannya. 

- Perjalanan ke Bandar Lampung dilakukan melalui 

darat 

5 Koordinasi dan 

Perjalanan 

30 

September 

2024 

- Koordinasi dengan Instansi Kehutanan di Bandar 

Lampung  

- Perjalanan pulang Tim Auditor 

 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  :   19 Oktober 2024 

b) Hasil Keputusan :  

1. PBPH PT INHUTANI V Unit Lampung dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan 

predikat SEDANG (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 68,25% dan MEMENUHI 

Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan). 

2. Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL) PT INHUTANI V Unit Lampung dapat 

dipertahankan sesuai masa berlaku dan ruang lingkup sertifikasinya. 
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4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1. Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas 

sesuai tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku 

laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani  V Unit Lampung memiliki izin pemanfaatan kayu hutan tanaman  

sebagai berikut  : 

1. SK Menhut No. 398/Kpts-II/1996 tanggal 13 Juli 1996 tentang  

pemberian Hak Pengusahaan Hutan tanaman  Industri atas Areal Hutan 

Seluas ± 55.157  (lima  puluh  lima ribu seratus  lima puluh  tujuh)  Hektar 

di Propinsi  Daerah Tingkat  I Lampung Kepada PT Inhutani  V. SK 

ditandatangani Menteri Kehutanan  atas nama Djamaludin 

Suryohadikusumo dan dilampiri dengan Peta Skala 1 : 50.000 
2. SK Addendum Menteri Kehutanan  dan  Perkebunan  No. 144/Kpts-

II/1999 tanggal 19 Maret 1999 tentang  Perubahan  Keputusan  Manteri  

Kehutanan  No.  398/Kpts-II/1996 Tanggal 13 Juli 1996 yang mengubah 

luas areal menjadi  seluas ± 56.547  Hektar terdiri  dari Blok I (Register 

44 seluas 32.373  Ha), Blok II (Register 42 seluas 12.729  Ha), Blok III 

(Register 46 seluas 10.055  Ha), dan Blok IV (Register 18 seluas 1.390  

Ha). Terdapat Peta Lampiran Skala 1 : 50.000  pada 4 (empat) Blok/ 

Register  yang ditandatangani oleh Menteri Kehutanan  dan Perkebunan  

Dr. Ir. Muslimin Nasution  tanggal 19 Maret  1999. 
3. SK Addendum kedua SK PBPH sesuai dengan Keputusan  Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan  No. 

SK.1090/Menlhk/Setjen/HPL.0/11/2021 tanggal 17 November 2021 

yang mengubah keputusan sebelumnya beserta  lampiran  dan peta 

lampirannya sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi  Perizinan 

Berusaha Pemanfaatan  Hutan untuk  kegiatan pemanfaatan hasil hutan 

kayu hutan tanaman,  dan hal lain dinyatakan  tetap berlaku sepanjang  

tidak diubah dengan keputusan ini. 
PT Inhutani  V Unit Lampung telah melakukan  penataan batas sepanjang  

219.258,16 meter  atau 100% dari rencana sepanjang  ±220.080,47 meter  

dan dinyatakan  telah temu  gelang,  dengan ketersediaan administrasi tata 

batas sebagai berikut  : 

1. Rencana Penataan Batas/Pedoman  Tata Batas No. 207/IHT-V/SP/4/2020 

tanggal 13 April 2020 pada areal seluas ±56.547 Ha 
2. Instruksi Kerja TBT No. INS.20/BPKH.XX/PKH.3.2/11/2020 tanggal 13 

November 2020 
3. Berita Acara Hasil Penataan Batas yang telah ditandatangani oleh para 

pihak. 
4. Peta Hasil Penataan Batas Skala 1: 25.000  Register  42 (2 lembar); 

Register  44 (3 Lembar); Register  46 (1 Lembar); dan Register  18 (1 

Lembar). 
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5. Buku Laporan  TBT No. LAP.2/BPKH.XX/PKH.3.2/2021 yang telah 

disahkan  oleh Direktur Pengukuhan dan Penatagunaan  Kawasan Hutan 

atas nama Dirjen  Planologi  Kehutanan  dan tata Lingkungan Herban 

Heryandana,  S.Hut. M.Sc. tanggal 17 Juni 2021. 
6. Surat Direksi  PT Inhutani  V Lampung No. 480/IHT-V/Prod/8/2021 

tanggal 16 Agustus  2021 tentang  Penyampaian  Usulan Penetapan Areal 

IUPHHK-HTI  PT Inhutani  V Lampung kepada Direktur Jenderal  

Planologi  Kehutanan  dan Tata Lingkungan Cq Direktur Pengukuhan 

dan Penatagunaan  Kawasan Hutan Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutaan.  Surat berisi  pemberitahuan bahwa PT Inhutani  V lampung  

telah menyelesaikan tata batas areal IUPHHK-HTI  seluas 55.157  Ha dan 

telah terbit  Laporan  TBT No. LAP.2/BPKH.XX/PKH.3.2/2021 pada 

Februari  2021 dan permintaan agar areal kerja ditetapkan 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3   

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani  V Unit Lampung telah melakukan  penataan batas sepanjang  

219.258,16 meter  atau 100% dari rencana sepanjang  ±220.080,47 meter  

dan dinyatakan  telah temu  gelang, sebagaimana  tercantum pada dokumen 

laporan  hasil pelaksanaan  penataan batas No. LAP.2/BPKH.XX/PKH.3.2/2021. 

Realisasi pemancangan batas PT Inhutani  V Unit Lampung sebagai berikut  : 

 

No            Blok                                             Rencana                      

Realisasi 

1              Register  42                                52.412,06                  

52.221,66 

2              Register  44                              103.858,63                

103.490,66 

3              Register  46                                48.683,05                  

48.535,51 

4              Register  18                                15.126,73                  

15.010,33 

Jumlah                                                       220.080,47                

219.258,16 

Kegiatan  pemeliharaan batas di masing-masing register sebagai berikut  : 

1. BAP Pemeliharaan Pal/ Patok Batas Kawasan Hutan Register  46 No. 

I 6 /IHT- V/Lmg/Reg46/BA/09/2024 tanggal 16 September  2024 pada 

batas sebanyak 383 pal, 51 pal diantaranya ditemukan rusak/hilang. 

2. BAP Pemeliharaan Pal/ Patok Batas Kawasan Hutan Register  44 No. 

1 1 5 /IHT- V/LMP/Reg46/BA/09/2024 tanggal 17 September  2024 

pada batas sebanyak 803 pal, 86 pal diantaranya ditemukan 

rusak/hilang. 

Hasil observasi lapangan ditemukan terdapat  pemeliharaan batas berupa 

pembersihan batas sepanjang  jalur pemeliharaan dengan koordinat 

sebagai berikut  : 
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Batas Koordinat Keterangan 

Pal 494 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung  Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’2,868’’LS dan 

104°51’53,448’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 495 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’2,034’’LS dan 

104°51’50,226’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 493 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’4,074’’LS dan 

104°51’56,716’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 481 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’7,284’’LS dan 

104°52’17,904’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 477 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’8,412’’LS dan 

104°52’23,256’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 708 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’9,18’’LS dan 

104°52’25,152’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 707 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’9,96’’LS dan 

104°52’26,334’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 706 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’9,984’’LS dan 

104°52’26,316’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 705 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’10,08’’LS dan 

104°52’26,742’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 703 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’11,904’’LS dan 

104°52’31,152’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 702 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’12,54’’LS dan 

104°52’43,58’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal 701 Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 44/APL 

Transmigrasi 

4°18’13,704’’LS dan 

104°52’35,79’’BT 

Pal beton bercat 

putih ukuran 

10x10x50 

Pal Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 46/PT BMM 

4°31’3,543’’LS dan 

104°51’28,518’’BT 

Pal terbuat dari 

beton ukuran 

10x10x75cm 

Pal Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 46/PT BMM 

4°31’19,578’’LS dan 

104°51’22,554’’BT 

Pal terbuat dari 

beton ukuran 

10x10x75cm 

Pal Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 46/PT BMM 

4°31’22,806’’LS dan 

104°51’21,594’’BT 

Pal terbuat dari 

beton ukuran 

10x10x75cm 

Pal Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 46/PT BMM 

4°31’40,464’’LS dan 

104°51’15,354’’BT 

Pal terbuat dari 

beton ukuran 

10x10x75cm 
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Pal Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 46/PT BMM 

4°31’40,386’’LS dan 

104°51’15,396’’BT 

Pal terbuat dari 

beton ukuran 

10x10x75cm 

Pal Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 46/PT BMM 

4°31’40,362’’LS dan 

104°51’15,426’’BT 

Pal terbuat dari 

beton ukuran 

10x10x75cm 

Pal Batas PT Inhutani V Unit 

Lampung Register 46/PT BMM 

4°31’47,886’’LS dan 

104°51’12,972’’BT 

Pal terbuat dari 

beton ukuran 

10x10x75cm 

Kondisi pal terpelihara, jelas terlihat. 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : NA  / Nilai Aktual : - 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi diketahui  bahwa pada areal PBPH-HT PT Inhutani  V Unit 

Lampung tidak terdapat penggunaan lahan di luar sektor  kehutanan  berupa 

PPKH untuk  pertambangan dan izin IUP perkebunan serta perusahaan  lainnya 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Sebagian besar areal kerja PT Inhutani V Unit Lampung telah diokupasi 

masyarakat baik yang berada di Register 18, Register 42, Register 44 maupun 

Register 46. Pada areal okupasi tersebut kebanyakan masyarakat melakukan 

penanaman singkong dan tebu. PT Inhutani V Unit Lapmpung telah melakukan 

kerjasanma kemitraan dengan sebagian masyarakat melalui pembentukan KTH 

yang ditandai dengan penandatanganan perjanjian. Berdasarkan data tahun 2024 

tingkat penguasaan areal kerja oleh PBPH PT Inhutani V Unit Lampung adalah 

sebagai berikut :  

Lokasi  
 Luas 

(Ha)  

 Areal Konflik   Areal BerMitra (Ha)  

 Ket   Konflik 

Lahan 

(Ha)  

 

Tambang 

Batu 

(Ha)  

 PSMI 

(Ha)  

 PML 

(Ha)  

 KTH 

(Ha)  

 Tidak 

Efektif 

(Kawasan 

Lindung, 

Sarpras, 

& KPPN)  

 Reg 18  1.390 706,32 45 - - 352,68 286,00 
  

 Reg 42  12.727 0 - - 7.035,99 4.503,01 1.188,00 

Kawasan 

Lindung 

(PML) 

724,39 Ha 

Kawasan 

Lindung 

(KTH) 

463.61 

 Reg 44  32.375 17.931,09 - 1.028,00 - 8.695,91 4.720,00 
  

 Reg 46  10.055 1.343,53 - - 3.436,84 3.454,63 1.820,00 
  

 Total  56.547 19.980,94 45 1.028,00 10.472,83 17.006,23 8.014,00 
  

 Persentase (%)  35,34% 0,08% 64,59% 
  

Areal yang bisa dikuasai oleh PBPH PT Inhutani V Unit Lampung sebesar 

64,59%. 
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Nilai Kinerja Indikator : (13/15) x 100% = 86,67%  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki dokumen visi, misi perusahaan yang 

ditetapkan dan ditandatangani oleh Direktur PT Inhutani V Unit Lampung  sesuai 

dengan SK No. 71/IHT-V/Kpts/2019 tanggal 8 Februari 2019. Adapun isi dari visi, misi 

perusahaan adalah sebagai berikut : 

Visi Perusahaan : 

"Terwujudnya hutan tanaman pola kemitraan terbesar di Indonesia yang “Pro Poor, 

Pro Job, Pro Growth dan Pro Environment" 

Misi Perusahaan : 

1. Melibatkan masyarakat setempat untuk membangun hutan tanaman dan tanaman 

semusim dalam rangka kelestarian hutan dan kesejahteraan masyarakat 

2. Mempertegas dan memperjelas batas kawasan hutan sebagai areal konsesi 

3. Menerapkan teknologi tinggi dalam rangka optimalisasi  hasil hutan tanaman 

4. Memupuk keuntungan yang berkelanjutan bagi pemegang saham dan pemangku 

kepentingan. 

Dengan memperhatikan prinsip pengelolaan hutan lestari dimana pengelolaan hutan 

dilakukan dalam rangka menjamin kelestarian produksi, kelestarian ekologi dan 

kelestarian sosial berdasarkan peraturan yang berlaku maka dapat disimpulkan bahwa 

Visi dan Misi dan tujuan  PT Inhutani V Unit Lampung telah sesuai dengan kerangka 

PHL. 

Kelestarian produksi yang dimaksud adalah bahwa kegiatan pengusahaan hutan yang 

dilakukan bisa menghasilkan keuntungan sehingga sebagian hasilnya bisa digunakan 

untuk membiayai kegiatan berikutnya dan seterusnya. Hal ini seperti tercantum dalam 

Misi nomor 2, 3 dan 4.  

Kelestarian ekologi berarti bahwa kegiatan pengelolaan hutan yang dilakukan tidak 

berdampak pada penurunan kualitas lingkungan baik yang bisa diperbaharui (flora dan 

fauna) ataupun yang tidak bisa diperbaharui. Hal ini tercermin pada Misi PT Inhutani 

V Unit Lampung nomor 1 dan 2. 

Kelestarian sosial yang dimaksud adalah bahwa kegiatan pengelolaan hutan yang 

dilakukan akan memberikan manfaat secara terus menerus kepada masyarakat baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini tercermin pada Misi PT Inhutani V 

Unit Lampung nomor 1  dan 4. 

Terkait dengan sosialisasi visi dan misi PT Inhutani V Unit Lampung , kegiatan 

sosialisasi telah dilakukan baik secara tidak langsung dengan memasang salinan 
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dokumen visi dan misi tersebut yang ditempatkan di kantor, camp register dan pada 

tempat-tempat strategis dimana seluruh staf karyawan dapat setiap  saat  melihat 

dan  membacanya.  Selain itu sosialisasi visi misi perusahaan juga dilakukan secara 

langsung kepada seluruh staf dan karyawan yang dilakukan pada setiap pertemuan-

pertemuan di masing-masing wilayah pengelolaan. Di samping itu sosialisasi visi dan 

misi juga dilakukan dengan mencantumkan dokumen visi dan misi pada website PT 

Inhutani V ( www.inhutani5.co.id )  yang dapat diakses oleh para pihak. Hingga tahun 

2022 sosialisasi visi misi telah dilakukan. 

Pada tahun 2024 terdapat Keputusan Direksi Pt Inhutani V No. 77/IHT-V/Kpts/Dir/2024 

tanggal 30 April 2024 tentang Penetapan Visi Dan Misi PT Inhutani V.  

Visi 

Menjadi perusahaan kehutanan yang melakukan pengelolaan hutan secara lestari 

untuk keberlangsungan fungsi ekologi, produksi dan sosial pada wilayah kerja 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH). 

Misi 

1. Mewujudkan perusahaan yang profit, tumbuh dan berkelanjutan; 

2. Optimalisasi area PBPH dengan penerapan multi-usaha kehutanan; 

3. Penerapan teknologi terkini dalam mengoptimalkan industri hasil hutan non-kayu; 

4. Melibatkan masyarakat dan yang berkepentingan dalam mewujudkan hutan 

lestari; 

PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan sosialisasi visi misi bersamaan dengan 

sosialisasi lainnya khususnya terkait dengan pembentukan KTH dalam rangka kegiatan 

kemitraan kehutanan. Berikut adalah Berita Acara kegiatan sosialisasi yang dilakukan 

: : 

1. Register 18 

1. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan 23/IHT-

V/Lmp/Reg18/3/2024 tanggal 1 Maret 2024 Dusun 5 Desa Tri Rahayu dihadiri 

20 orang. Materi Kegiatan ini terkait gambaran umum PT Inhutani V, hak dan 

kewajiban, kondisi ideal, kondisi win win solution, kendala selama program, 

penguatan motivasi dan pemikiean terkait kemitraan perhutanan sosial, 

pembentukan kelompok tani, kesepakatan dan lainnya. 

2. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 2 Maret 

2024 Dusun 6 Desa Tri Rahayu dihadiri 25 orang. Materi Kegiatan ini terkait 

gambaran umum PT Inhutani V, Pembentukan KTH, tanya jawab dan 

kewajiban bagi hasil 

3. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 4 Maret 

2024 Dusun 2 Desa Tri Rahayu dihadiri 27 orang. Materi Kegiatan ini terkait 

gambaran umum PT Inhutani V, Pembentukan KTH, tanya jawab dan 

kewajiban bagi hasil, meminimalisir konflik, manfaat perhutanan sosial dan 

lainnya. 

4. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 25 

Februari2024 KTH Wana Mukti Desa Sianr Bandung dihadiri 48 orang. Materi 

Kegiatan ini terkait larangan pembakaran, bagi ahsil kemitraan 

2. Register 42 

1. Berita Acara Sosialisasi No 43/HT-V/Lmp/Reg.42/BA/05/2024 tanggal 20 Mei 

2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Berkah tani. Materi 

http://www.inhutani5.co.id/
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dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 48 orang  

3. Register 44 

1. Berita Acara Sosialisasi No 02/HT-V/Lmp/BA.SOS/R44-TBB/04/2024 tanggal 

29 April 2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Cempaka 

Putih, KTH Harapan Srimulyo dan KTH Sari Jaya. Materi dari kegiatan ini 

salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial skema 

kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok tani 

hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan liar 

dan lainnya yang dihadiri 8 orang  

4. Register 46 

1. Berita Acara Sosialisasi No 312/IHT-V/Lmp/BA/10/2023 tanggal 18 Oktober 

2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Harapan Maju. Materi 

dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 9 orang  

2. Berita Acara Sosialisasi No 303/HT-V/Lmp/BA/10/2023 tanggal 19 Oktober 

2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi KTH Tani Makmur. Materi dari 

kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 8 orang  

3. Berita Acara Sosialisasi No 17/HT-V/Lpg/BA/09/2024 tanggal 19 September 

2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke Sungkai Halom Kucuk, KTH 

Berkah Abadi, Balai Pengelolaan Hutan Lestari. Materi dari kegiatan ini salah 

satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial skema kemitraan 

kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok tani hutan, 

sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan liar dan 

lainnya yang dihadiri 56 orang  

5. PT PSMI 

1. Berita Acara Sosialisasi No 244/IHT-V/Lpg/BA/11/2023 tanggal 5 Oktober 

2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke PT PSMI. Materi dari 

kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 68 orang  

Berdasarakan hasil wawancara dengan unit manajemen diketahui bahwa kegiatan 

sosialisasi sering dilakukan secara personal dan belum di dokumentasikan 

keseluruhan. Pada sosialisasi ini Perusahaan berfokus hanya pada 

kemitraan/perhutanan sosial untuk kegiatan atau program prioritas lainnya belum 

dijelaskan, selain itu untuk tahun 2023-2024 baru dilakukan di beberapa desa 

Terkait dengan salah satu mitra dalam kegiatan pengelolaan hutan yaitu PT PML yang 

memiliki Kantor (Camp) di Register 46 dan Register 42 diketahui tidak ditemukan 

adanya dokumen sosialisasi kegiatan termasuk sosialisasi visi misi. Berdasarkan hasil 

pengamatan lapangan diketahui bahwa di Camp Register 46 dan tempat berkumpunya 

KTH di Register 46 tidak terdapat pemajangan visi misi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah melakukan 

sosialisasi visi misi namun belum menyeluruh.  
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2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tingkat kesesuaian implementasi kegiatan dibanding Visi Misi yang ditetapkan 

Mewujudkan 

perusahaan yang profit, 

tumbuh dan 

berkelanjutan; 

Realisasi produksi pada seluruh register untuk 

seluruh jenis komoditi rata-rata 76,52% 

Realisasi penanaman rata-rata terealisasi sebesar 

34,01% 

Realisasi biaya kegiatan pemanfaatan hutan 2022 dan 

2023 sebesar 125% 

Nilai rata-rata sebesar 78,51% 

Optimalisasi area PBPH 

dengan penerapan 

multi-usaha kehutanan; 

Realisasi rencana silvikultur sebesar 60% 

Ketersediaan SOP untuk kegiatan silvikultur 91,33% 

Realisasi produksi sebesar 76,52% 

Rata-rata 75,95% 

Penerapan teknologi 

terkini dalam 

mengoptimalkan 

industri hasil hutan 

non-kayu; 

SOP dan implementasi jenis budidaya 

- SOP RIL belum sesuai dengan kondisi kegiatan 

yang dikembangkan (dijumpai stilah jalan sarad, 

pohon inti, ITSP, teresan), nilai 50% 

- Tersedia Singkong, nilai 100%  

- Tersedia Tebu, nilai 100% 

- Tersedia Karet baru terkait penanaman dan 

belum memuat Teknik panen dan sadap, nilai 

100% 

- Padi belum ada, nilai 100% 

- Jagung lengkap, nilai 100% 

Rata-rata 91,67%  

Melibatkan masyarakat 

dan yang 

berkepentingan dalam 

mewujudkan hutan 

lestari; 

Prosentase tenaga kerja lokal 68,28% 

Areal yang telah bermitra, 85,11% 

Prosentase terbentuknya MPA, 10,81% (4/37) 

Rata-rata 54,73 

Rata-rata tingkat kesesuaian implementasi kegiatan dibanding Visi Misi yang 

ditetapkan sebesar 75,22% 

Nilai Kinerja Indikator : (6/9) x 100% = 66,67%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  2 
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3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan 

tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan 

pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani  V Unit Lampung telah memiliki Struktur Organisasi  yang telah disahkan  

oleh Direktur Utama melalui Surat Keputusan  No. 945/IHT- V/Kpts/2022 tanggal 24 

Oktober  2022 tentang  Penyesuaian  Organisasi  dan Tata Kerja PT Inhutani  V Tahun 

2022. Pada tahun 2023 terdapat Struktur Organisasi yang disahkan oleh General 

manajer Lampung. 

Struktur Organisasi  PT Inhutani  V Unit Lampung dinilai telah sesuai dengan kerangka  

PHL, namun  khusus  untuk  Unit Manajemen Lampung walaupun  sudah terdapat  

Kabag Teknis dan Manager  Lampung dinilai masih  perlu  diperkuat dengan jabatan 

teknis  yang menangani masalah pembangunan HTI khususnya budidaya  tanaman  

sebagaimana  SK Perizinan Berusaha Pemanfaatan  Hutan untuk  kegiatan  

pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman. Selain itu juga belum terdapat  Asisten 

manajer terkait pengelolaan masalah social dan lingkungan dimana pada areal yang 

realatif luas terdiri dari 5 Register dan memiliki permasalahan social yang sangat 

komplek PT Inhutani V Unit Lampung belum memiliki Asmen tersebut. Keberadaan 

Asisten Manajer pada masing-masing Register yang dibantu oleh beberapa staf dinilai 

belum bisa efektif untuk focus dan optimal pada masalah pembangunan HTI, 

persoalan sosial dan lingkungan secara menyeluruh. PT Inhutani V Unit Lampung baru 

memiliki Asmen Perencanaan, Asmen Produksi dan Asmen Multiusaha. Terkait 

dengan koordinasi dengan mitra kerja PT PML dan PT PSMI dalam Struktur Organisasi 

juga belum tergambarkan skema koordinasinya dimana dalam realita di lapangan 

terkait dengan kegiatan litbang (PSP dll) tidak terlihat adanya garis koordinasi. 

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada saat kegiatan Penilikan ke-4 PT Inhtani V Unit Lampung memiliki tenaga 

profesional kehutanan berupa : 

1. Lima (5) orang Sarjana Kehutanan,  

2. Satu (1) orang lulusan D3 Kehutanan  

3. Lima (5) orang lulusan SMK Kehutanan.  

Sedangkan terkait dengan tenaga teknis pengelolaan hutan, PT Unhutani V Unit 

Lampung memiliki : 

1. Perencanaan Hutan (Ganis PH Canhut 3 orang). 

2. Pembinaan Hutan (Ganis PH Binhut 1 orang) 

3. Pemanfaatan Hasil Hutan (Ganis PH Nenhut, 1 orang dan PKB 2 orang) 

Dengan areal yang demikian luas dan memiliki persoalan social yang serius terkait 

dengan okupasi serta persoalan lingkungan yang harus ditangani (termasuk litbang) 

ketersediaan 1 orang Ganis PH Binhut dirasa masih sangat kurang.  
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Ketersediaan tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana Kehutanan dan GANISPH) 

di lapangan masih belum lengkap, Ganis PH tidak tersedia untuk seluruh bidang 

kegiatan/ organisasi pengelolaan hutan sesuai cakupan bidang Ganis PH yaitu belum 

memiliki Gnis PH  Kurpet dan Ganis PH JIPOKTAH. 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Penilikan ke-4 PT Inhutani V Unit Lampung telah mengikutsertakan 

karyawannya yaitu tenaga teknisnya untuk mengikuti kegiatan peningkatan SDM yang 

diselenggarakan oleh Kantor BPHL Wilayah VI Bandar Lampung. Kegiatan yang diikuti 

berupa Pendidikan dan Pelatihan, Pembinaan dan Penyegaran dalam rangka Penilaian 

Kinerja. Kegiatan peningkatan SDM tersebut diikuti oleh Ganis PH Canhut, PKB, Binhut 

dan Nenhut sebanyak 9 personal dari 9 personal yang direncanakan atau terealisasi 

100%. 

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan 

(sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-4 PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen 

ketenagakerjaan terkait dengan tenaga professional dan tenaga teknis pengelolaan 

hutan. Dokumen tersebut meliputi : 

- Daftar Karyawan 

- SK Pengangkatan/Mutasi . 

- Sertifikat Kompetensi 

- Kartu Ganis Pengelolaan Hutan 

- SK Persetujuan Penugasan 

- SK Penempatan 

- Kepesertaan BPJS 

Sebagian Ganis PH belum memiliki Sertifikat Kompetensi 

Nilai Kinerja Indikator : (16/21) x 100% = 76,29%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan 
Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P 
emegang PBPH Hutan Produksi 
 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Unitb Lampung memiliki sistem informasi manajemen berbasis 

teknologi informasi dan dilaksanakan secara efektif. Lokasi areal PT Inhutani  V Unit 

Lampung pada Register  18, Register  42, Register  44 dan Register  46 yang cukup  

terbuka  dan telah dijangkau  oleh jaringan  internet seluler. Pengelolaan  sistem  

informasi menggunakan perangkat  email dan surat  yang dapat dikirimkan melalui  
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jaringan  seluler,  termasuk di dalamnya  penggunaan grup-grup what’s app untuk 

memudahkan komunikasi dan pengiriman data dari lapangan ke kantor  di Kotabumi 

maupun  ke kantor  Jakarta dan sebaliknya. 

Demikian  pula untuk  mengelola sistem  pelaporan  pengelolaan  hutan dari 

kementerian LHK dan instansi  lainnya dapat dilakukan  dari kantor  Register  dan 

Kantor  Unit di Kotabumi serta komunikasi dan pengiriman data ke kantor  Jakarta 

dinilai lancar karena terdapat  jaringan internet yang baik. 

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki peralatan  dan personil operator untuk  

mengoperasikan sistem  informasi di lapangan maupun  di kantor. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Organisasi SPI dan telah ditetapkan dan terlihat 

pada Struktur Organisasi PT Inhutani V sebagaimana dituangkan pada keputusan 

Direksi No. 450/IHT-V/Kpts/2020 tanggal 28 Agustus 2020 dan disesuaikan dengan 

kondisi terkini sebagaimana Keputusan Direksi Nomor. 945/IHT-V/Kpts/2022 tanggal 

24 Oktober 2022.  

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki SOP SPI dengan dokumen No. 82.aq/IHT-

V/SOP/2/2019. Dalam SOP disebutkan tujuan SPI yaitu : 

1. Sebagai pedoman  pelaksanaan  Pengawasan  Internal pada Satuan Pengawas 

Internal  PT lnhutani  V. 

2. Menilai    efektifitas   sistem   pengendalian    intern   (internal  control system),   

termasuk   didalarnnya memberikan    rekomendasi   mengenai   penyernpurnaan   

SPI   dan   mengidentifikasikan    hal-hal   yang memerlukan  perhatian  Direksi  

serta tindak lanjut atas hasil audit. 

Tujuan Pemeriksaan SPI diadakan untuk: 

1. Menilai sistem pengendalian anggaran 

2. Menilai kelengkapan dan kewajaran laporan keuangan 

3. Menilai ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan 

4. Menilai unsur-unsur pengendalian management 

Pada periode Penilikan ke-4 Tim SPI telah melakukan monitoring dan evaluasi terkait 

dengan : 

1) KTH yang bermitra sebagian tidak taat bagi hasil di Register 18. 

2) Motivasi yang rendah pada masyarakat untuk menanam sengon di Register 18. 

3) Masih terjadi hotspot terpantau pada SIPONGI di Register 18.  

4) Tingkat prosentase tumbuh tanaman Alpokat realtif rendah di Register 18. 

5) Pemahaman rendah masyarakat terkait perhutanan social di Register 18. 

6) Pelaksanaan kegiatan di areal swakelola belum mengacu pada SOP Administrasi 

Keuangan 

7) Kelebihan pembelian pupuk di Register 44.  

8) Perambahan (okupasi) masyarakat di lokasi swakelola Register 44  

9) Harga rendah penjualan singkong  

10) Melakukan penanaman pada lahan-lahan kritis di Kawasan register (44) 

11) Siaga sarana dan prasarana Karhutla untuk antisipasi kebakaran. 

Hasil telaah dokumen, wawancara dan pengamatan lapangan menunjukan bahwa : 
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12) Titik berat kegiatan SPI masih pada monitoring asset  sebagaimana tertuang 

dalam tujuan SPI sedangkan pengawasan pada kegiatan teknis di lapangan sangat 

terbatas. 

13) SPI belum memiliki mekanisme pengawasan terhadap mitra (PT PML dan 

PT PSMI) dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan. 

14) Monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan teknis di bidang swakelola baru 

sebagian. 

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki SPI namun belum berjalan efektif. 

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pasa periode Penilikan ke-4 PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan tindakan 

perbaikan berdasar hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh Tim SPI. Diatara 

tindakan perbaikan tersebut yaitu pelaksanaan kegiatan di areal swakelola telah 

mengacu pada SOP Administrasi Keuangan, kelebihan pembelian pupuk telah 

dimanfaatkan, pelaporan perambahan di lokasi swakelola telah dilaporkan ke Polisi 

dan upaya penanganan perdamaian masih berlangsung, terdapat penambahan KTH 

yang bermitra dengan PT Inhutani V Unit Lampung, upaya penyadaran masyarakat 

terkait kemitraan kehutanan terus dilakukan,  

Tindakan perbaikan yang bisa dilakukan oleh PT Inhutani V Unit Lampung diantanaya 

adalah harga penjualan singkong masih rendah, penanaman pada lahan-lahan kritis 

belum bisa berjalan sesuai rencana, sarana dan prasarana Karhutla untuk antisipasi 

kebakaran belum maksimal dimana peralatan Dalkarhutla masih belum sesuai 

ketentuan, belum muncul motivasi masyarakat untuk menanaman sengon namun 

masih tertarik pada penanaman singkong dan tebu. 

4. 

 

 

 

 

Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 

instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki dan menunjuk Operator SIM Kementerian 

LHK berbasis data elektronik yang ditetapkan dengan SK Direktur Utama PT Inhutani 

V Unit Lampung sebagai berikut : 

a. Operator SICAKAP ditunjuk atas nama Roy Satia Nugroho dan M. Salman Faisal 

sesuai dengan keputusan Direksi No. 1399/IHT-V/Kpts/2022 tanggal 28 

Desember 2022. 

b. Operator dan Sub Operator SIGANISHUT ditunjuk atas nama M. Salman Faisal 

sesuai dengan keputusan Direksi No. 27/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 22 Januari 

2023. 

c. Operator SEHATI ditunjuk atas nama Adam Hasrul Amir sesuai dengan keputusan 

Direksi No. 216/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 27 Februari 2023, namun saat ini 

pelaporannya digabungkan dengan pelaporan pada aplikasi SICAKAP. 

d. Operator SIPONGI ditunjuk atas nama Adam Hasrul Amir sesuai dengan 

keputusan Direksi No. 209/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 24 Februari 2023, 

e. Operator SIPUHH ditunjuk atas nama Yogi Fermana sesuai dengan keputusan 

Direksi No. 28/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 27 Januari 2023. 

f. Operator SIPNBP ditunjuk atas nama Yogi Fermana sesuai dengan keputusan 

Direksi No. 202/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 23 Februari 2023. 

Pelaporan 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 16 dari 77 
 

a. Terhadap laporan bulanan melalui aplikasi SICAKAP/SIPASHUT, PT Inhutani V 

Unit Lampung telah melaporkan tepat waktu, data-data telah diisi lengkap.  . 

b. Terhadap pelaporan SIPUHH dan SIPNBP diverifikasi bahwa PT Inhutani V Unit 

Lampung telah memiliki akses SIPUHH dan dapat menjalankan penatausahaan 

hasil hutan kayu maupun hasil hutan bukan kayu melalui SIPUHH. PT Inhutani V 

Unit Lampung diverifiaksi tidak memiliki tunggakan pembayaran PNBP atas PSDH 

dari produksi kayu maupun bukan kayu. 

c. Terhadap  pelaporan SIGANISHUT diverifikasi bahwa seluruh GANISPH PT 

Inhutani V Unit Lampung telah melakukan administrasi melalui SIGANISHUT, 

terdapat SK Penugasan, SK Penempatan dan pelaporan harian kegiatan GANISPH 

telah dilakukan secara rutin setiap hari melalui  SIGANISHUT. 

d. Terhadap pelaporan SIPONGI yang dilaporkan secara rutin selama periode 

Penilikan Ke-4. . 

Nilai Kinerja Indikator : (18/21) x 100% = 85,71%  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 
 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan sosialisasi RKT bersamaan dengan 

sosialisasi lainnya khususnya terkait dengan pembentukan KTH dalam rangka 

kegiatan kemitraan kehutanan. Berikut adalah Berita Acara kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan : : 

1. Register 18 

1. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan 23/IHT-

V/Lmp/Reg18/3/2024 tanggal 1 Maret 2024 Dusun 5 Desa Tri Rahayu dihadiri 

20 orang. Materi Kegiatan ini terkait gambaran umum PT Inhutani V, hak dan 

kewajiban, kondisi ideal, kondisi win win solution, kendala selama program, 

penguatan motivasi dan pemikiean terkait kemitraan perhutanan sosial, 

pembentukan kelompok tani, kesepakatan dan lainnya. 

2. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 2 Maret 

2024 Dusun 6 Desa Tri Rahayu dihadiri 25 orang. Materi Kegiatan ini terkait 

gambaran umum PT Inhutani V, Pembentukan KTH, tanya jawab dan 

kewajiban bagi hasil 

3. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 4 Maret 

2024 Dusun 2 Desa Tri Rahayu dihadiri 27 orang. Materi Kegiatan ini terkait 

gambaran umum PT Inhutani V, Pembentukan KTH, tanya jawab dan 

kewajiban bagi hasil, meminimalisir konflik, manfaat perhutanan sosial dan 

lainnya. 

4. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 25 

Februari2024 KTH Wana Mukti Desa Sianr Bandung dihadiri 48 orang. Materi 

Kegiatan ini terkait larangan pembakaran, bagi ahsil kemitraan 

2. Register 42 

1. Berita Acara Sosialisasi No 43/HT-V/Lmp/Reg.42/BA/05/2024 tanggal 20 Mei 

2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Berkah tani. Materi 

dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 
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skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 48 orang  

3. Register 44 

1. Berita Acara Sosialisasi No 02/HT-V/Lmp/BA.SOS/R44-TBB/04/2024 tanggal 

29 April 2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Cempaka 

Putih, KTH Harapan Srimulyo dan KTH Sari Jaya. Materi dari kegiatan ini 

salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial skema 

kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok tani 

hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan liar 

dan lainnya yang dihadiri 8 orang  

4. Register 46 

1. Berita Acara Sosialisasi No 312/IHT-V/Lmp/BA/10/2023 tanggal 18 Oktober 

2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Harapan Maju. Materi 

dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 9 orang  

2. Berita Acara Sosialisasi No 303/HT-V/Lmp/BA/10/2023 tanggal 19 Oktober 

2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi KTH Tani Makmur. Materi dari 

kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 8 orang  

3. Berita Acara Sosialisasi No 17/HT-V/Lpg/BA/09/2024 tanggal 19 September 

2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke Sungkai Halom Kucuk, KTH 

Berkah Abadi, Balai Pengelolaan Hutan Lestari. Materi dari kegiatan ini salah 

satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial skema kemitraan 

kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok tani hutan, 

sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan liar dan 

lainnya yang dihadiri 56 orang  

Berdasarakan hasil wawancara dengan unit manajemen diketahui bahwa kegiatan 

sosialisasi sering dilakukan secara personal dan belum di dokumentasikan 

keseluruhan. Pada sosialisasi ini Perusahaan berfokus hanya pada 

kemitraan/perhutanan sosial untuk kegiatan atau program prioritas lainnya belum 

dijelaskan, selain itu untuk tahun 2023-2024 baru dilakukan di beberapa desa 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah melakukan 

sosialisasi remncana pemanenan namun belum menyeluruh. 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan sosialisasi Kawasan Lindung bersamaan 

dengan sosialisasi lainnya khususnya terkait dengan pembentukan KTH dalam rangka 

kegiatan kemitraan kehutanan. Berikut adalah Berita Acara kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan : : 

1. Register 18 

1. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan 23/IHT-

V/Lmp/Reg18/3/2024 tanggal 1 Maret 2024 Dusun 5 Desa Tri Rahayu dihadiri 

20 orang. Materi Kegiatan ini terkait gambaran umum PT Inhutani V, hak dan 

kewajiban, kondisi ideal, kondisi win win solution, kendala selama program, 
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penguatan motivasi dan pemikiean terkait kemitraan perhutanan sosial, 

pembentukan kelompok tani, kesepakatan dan lainnya. 

2. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 2 Maret 

2024 Dusun 6 Desa Tri Rahayu dihadiri 25 orang. Materi Kegiatan ini terkait 

gambaran umum PT Inhutani V, Pembentukan KTH, tanya jawab dan 

kewajiban bagi hasil 

3. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 4 Maret 

2024 Dusun 2 Desa Tri Rahayu dihadiri 27 orang. Materi Kegiatan ini terkait 

gambaran umum PT Inhutani V, Pembentukan KTH, tanya jawab dan 

kewajiban bagi hasil, meminimalisir konflik, manfaat perhutanan sosial dan 

lainnya. 

4. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 25 

Februari2024 KTH Wana Mukti Desa Sianr Bandung dihadiri 48 orang. Materi 

Kegiatan ini terkait larangan pembakaran, bagi ahsil kemitraan 

2. Register 42 

1. Berita Acara Sosialisasi No 43/HT-V/Lmp/Reg.42/BA/05/2024 tanggal 20 Mei 

2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Berkah tani. Materi 

dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 48 orang  

3. Register 44 

1. Berita Acara Sosialisasi No 02/HT-V/Lmp/BA.SOS/R44-TBB/04/2024 tanggal 

29 April 2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Cempaka 

Putih, KTH Harapan Srimulyo dan KTH Sari Jaya. Materi dari kegiatan ini 

salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial skema 

kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok tani 

hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan liar 

dan lainnya yang dihadiri 8 orang  

4. Register 46 

1. Berita Acara Sosialisasi No 312/IHT-V/Lmp/BA/10/2023 tanggal 18 Oktober 

2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Harapan Maju. Materi 

dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 9 orang  

2. Berita Acara Sosialisasi No 303/HT-V/Lmp/BA/10/2023 tanggal 19 Oktober 

2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi KTH Tani Makmur. Materi dari 

kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 8 orang  

3. Berita Acara Sosialisasi No 17/HT-V/Lpg/BA/09/2024 tanggal 19 September 

2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke Sungkai Halom Kucuk, KTH 

Berkah Abadi, Balai Pengelolaan Hutan Lestari. Materi dari kegiatan ini salah 

satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial skema kemitraan 

kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok tani hutan, 

sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan liar dan 

lainnya yang dihadiri 56 orang  

5. PT PSMI 

1. Berita Acara Sosialisasi No 244/IHT-V/Lpg/BA/11/2023 tanggal 5 Oktober 

2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke PT PSMI. Materi dari 

kegiatan ini salah satunya terkait dengan Kawasan lindung, perhutanan sosial 
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skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi kelompok 

tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan penambangan 

liar dan lainnya yang dihadiri 68 orang  

Berdasarakan hasil wawancara dengan unit manajemen diketahui bahwa kegiatan 

sosialisasi sering dilakukan secara personal dan belum di dokumentasikan 

keseluruhan. Pada sosialisasi ini Perusahaan berfokus hanya pada 

kemitraan/perhutanan sosial untuk kegiatan atau program prioritas lainnya belum 

dijelaskan, selain itu untuk tahun 2023-2024 baru dilakukan di beberapa desa 

Terkait dengan salah satu mitra dalam kegiatan pengelolaan hutan yaitu PT PML yang 

memiliki Kantor (Camp) di Register 46 dan Register 42 diketahui tidak ditemukan 

adanya dokumen sosialisasi kegiatan termasuk sosialisasi Kawasan Lindung. . 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah melakukan 

sosialisasiKawasan Lindung namun belum menyeluruh. 

Nilai Kinerja Indikator : (6/9) X 100% = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

2. Kriteria : PRODUKSI 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang 

berwenang. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung. telah memiliki dokumen RKUPH periode Tahun 

2018-2027 yang telah disahkan sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor: SK.5045/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/8/2018 tanggal 2 Agustus 

2018 tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta dan SK 

Pengesahannya. 

b) RKUPH sesuai dimaksud butir a), sampai dengan periode audit bulan September 

2024, sedang dilakukan revisi . 

c) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH PT Inhutani V Unit Lampung, 

belum seluruhnya sesuai dengan kondisinya di lapangan, yaitu jenis usaha 

pemanfaatan yang dikembangkan yang menyebabkan RKUPH harus direvisi / tidak 

sesuai dengan kondisinya di lapangan.  Terdapat kondisi yang harus ditindaklanjuti 

PBPH PT Inhutani V Unit Lampung . dengan merivisi RKUPH nya, yaitu dengan 

adanya jenis usaha pemanfaatan HHBK meliputi singkong, tebu, padi, jagung, karet   

dan tanaman pokok meliputi sengon, Acacia sp dan Karet. 

d) Terhadap adanya perubahan sesuai dimaksud butir c), PBPH PT Inhutani IV Unit 

Lampung sedang melakukan proses Revisi RKUPH sesuai dengan Surat Nomor 

827/IHT-V/DIR/09/2024, tanggal 9 September 2024 yang ditujukan kepada Direktur 

Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan Dirjen PHL KLHK, perihal Permohonan 

Usulan Revisi RKU PBPH Periode Tahun 2018 sd 2027 PT Inhutani V Unit Lampung 

Provinsi Lampung 
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2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Penataan areal kerja PBPH PT Inhutani V Unit Lampung  sesuai RKUPH yang 

disahkan, meliputi : 

1) Areal kawasan yang dilindungi : 6,431Hektar, terdiri dari : 

a. Sempadan Sungai : 4.125. Hektar; 

b. KPSL dan DPSL : 2.093 Hektar 

c. Badan Sungai : 20 Hektar 

d. KPPN : 103 Hektar 

e. Lain lain :90 Hektar  

2) Areal Budidaya / Produksi = 

a. Tanaman Pokok =  33.971 Hektar 

b. Tanaman Kehidupan = 16.146 Hektar. 

b) Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha pemanfaatan 

hutan yang dikembangkan : 

1) RKT Tahun 2023 

 

No. 
Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKU RKT 

1. Kayu Hutan Tanaman   

. Tanaman pokok 
2.694 1.750 Kesesuaian letak Sebagian 

sesuai 64.95 % 

… Tanaman Kehidupan 
14.642 5.945 Kesesuaian Sebagaian Sesuai 

40.60 % 

 Rata rata kesesuaian Luas adalah 56,03%  

 

2) RKT Tahun 2024 

 

No. 
Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. Kayu Hutan Tanaman   

 Tanaman Pokok 
2.670 1.750 Kesesuaian letak Sebagian 

sesuai 65,54.% 

… Tanaman Kehisupan 
14.642 6.760 Kesesuaian Sebagian Sesuai 

46.17 % 

. 

3. Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Letak (titik koordinat) dan kondisi pemeliharaan batas blok pada setiap unit usaha yang 

dikembangkan berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap RKT 2 (dua) tahun 

terakhir adalah : 
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1) RKT Tahun 2023 

a) Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman : 

- IS  5% sebanyak 6 petak; 

- Titik Koordinat  antara lain:  

Plang RKT 2023 pada Register 46 pada petak 38 untuk tanaman sengon  

koordinat 4°32’24,24’’ LS dan 104°45’19,90’’ BT 

Pal identitas petak petak P38 untuk tanaman sengon koordinat 4°32’24,24’’ 

LS dan 104°45’19,90’’ BT. 

Untuk Resister 44, Baru sebagian tanda batas terlihat di lapangan. 

- Tanda batas yang terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan, pal / patok batas, penomoran petak. 

b) Blok Usaha pemanfaatan HHBK.  

- IS  5% sebanyak 6 petak; 

- Titik Koordinat antara lain : 

Pal batas petak 39 jenis karet RKT 2023 pada Register 46 koordinat 

4°32’30,01’’ LS dan 104°45’26,69’’ BT 

Pal identitas petak petak P86 dan 64 untuk tanaman tebu dan singkongn 

tidak ditemukan di lapangan 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi keberadaan, 

pal / patok batas, penomoran petak. 

 

2) RKT Tahun 2024 

a) Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman : 

- IS  5% sebanyak 6 petak; 

- Titik Koordinat antara lain:  

Patok batas blok RKT 2024 pada Register 46 pada petak 88 ,89,91 koordinat 

4°30’43,60’’ LS dan 104°45’1,12’’ BT 

Plang Produksi RKT 2024 pada Register 44 pada petak 1114 koordinat 

4°13’54,54’’ LS dan 104°54’29,41’’ BT 

 

Untuk Resister 44, Baru sebagian tanda batas terlihat di lapangan. 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi keberadaan 

rintisan, pal / patok batas, penomoran petak. 

b) Blok Usaha Pemanfaatan HHBK 

- IS  5% sebanyak 6 petak; 

- Titik Koordinat antara lain : 

Plang RKT jenis singkong RKT 2024 pada Register 46 koordinat 4°31’39,31’’ 

LS dan 104°51’14,17’’ BT 

Plang RKT 2024 petak 65 Register 46 untuk tanaman karet  koordinat 

4°31’45,28’’ LS dan 104°45’5,21’ BT 

Untuk Resiter 44 RKT 2024 untuk batas petak/blok , tidak ditemukan di 

lapangan. 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi keberadaan, 

pal / patok batas, penomoran petak. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 8/12 X 100% = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  
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7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung  telah memilki data potensi untuk setiap jenis 

usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, berupa : 

 

No. Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan 

Tanaman 

LHC Tahun 2023 dan 2024 untuk 

tanaman Sengon 

2. Pemanfaatan Hasil Hutan 

Bukan Kayu 

Data potensi jenis  singkong, karet, 

tebu tahun 2024. 

 

b) Dokumen data potensi lengkap dan absah, meliputi Rekapitulasi dan tally sheet 

dan belum dilengkapi dengan Peta jalur survey  

c) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masing-masing di : 

1) Petak 1117 Register 44 RKT 2024, tidak dapat dilakukan uji petik 

pengukuran karena sudah tidak ada identitas pengukuran di lapangan. 

 

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Inhutani V Unit Lampung telah dilakukan sesuai 

daya dukungnya, berdasarkan : 

a) volume produksi ditentukan berdasarkan hasil survey potensi untuk kayu, dan 

berdasarkan rata-rata realisasi produksi per tahun untuk HHBK : 

b) Realisasi produksi Tidak pernah  melampaui jatah produksi tahunan baik untuk 

kayu maupun untuk HHBK. 

c) Terdapat konflik lahan sampai dengan tahun 2024 seluas 19.980,94 hektar 

sehingga penguasaan lahan oleh perusahaan mencapai 64,59%. 

d) Tidak terdapat kebakaran lahan sepanjang tahun 2023 dan 2024. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 X 100% = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  
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8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT telah membuat SOP untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil 

hutan kayu (hutan tanaman), meliputi  : 

 

No. JUDUL 
Tanggal 

Pembuatan 
PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 SOP 

Penataan 

Areal Kerja 

No. Dokumen 

No. 82.c/IHT-

V0SOP/2/2019 

terbit 11 Februari 

2019. 

P11/Menhut-II/2009 

Kepdirjen BPK No P9/VI-BPHA/2099 

tanggal 16 Maret 2009 

Kep Presiden No 31 tahun 1990 

2 SOP 

Inventarisasi 

Tegakan 

No. Dokumen 

933/IHT-

V/SOP/10/2022 

Distujui SEVP 

Operasional 19 

Oktober 2022 

UU RI No 41 tahun 1999 

UU RI No.18 Tahun 2013 

UU RI No 11 Tahun 2020 

Dokumen Amdal 

RKAP 

3 SOP 

Pembukaan 

Wilayah 

Hutan 

No. Dokumen 

919/IHT-

V/SOP/10/2022 

Terbit 19 Oktober 

2022. 

UU RI No 41 tahun 1999 

UU RI No.18 Tahun 2013 

UU RI No 11 Tahun 2020 

Dokumen Amdal 

RKAP 

4 SOP 

Pembuatan 

Persemaian 

No. Dokumen 

16/SOP-

IHT5/2013 (tdk 

ada tgl 

pengesahan) 

Tidak mencantumkan standar acuan 

5 SOP 

Pembibitan 

No. Dokumen 

17/SOP-

IHT5/2013 

Tidak mencantumkan standar acuan 

6 SOP 

Persiapan 

Lapangan 

No. Dokumen 

14/SOP-

IHT5/2013 

Tidak mencantumkan standar acuan 

7 SOP 

Penyiapan 

Lahan 

No. Dokumen 

15/SOP-

IHT5/2013 

Tidak mencantumkan standar acuan 

8 SOP 

Penanaman 

Akasia 

mangium 

No. Dokumen 

18c/SOP-

IHT5/2013 

Tidak mencantumkan standar acuan 

 SOP 

Penanaman 

Sengon 

No. Dokumen 

18a/SOP-

IHT5/2013 

Tidak mencantumkan standar acuan 

9 SOP 

Pemeliharaan 

Tanaman 

No. Dokumen 

82.au/IHT-

V/SOP/2/2019 

P11/Menhut-II/2009 

Kepdirjen BPK No P9/VI-BPHA/2099 

tanggal 16 Maret 2009 

Kep Presiden No 31 tahun 1990 
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Terbit 11 

Februari 2019. 

10 SOP 

Penebangan 

1486/IHT-

V/SOP/2/2023 

Disetujui tanggal 

8 Februari 2023. 

 

UU RI No 41 tahun 1999 

UU RI No 11 Tahun 2020 

PerrmenLHK No.8 Tahun 2021 

PermenLHK 

No.21/MENLHK/SETJEN/KUM/1/2020 

11 SOP 

Pemanenan 

No 932/IHT-

V/SOP/10/2022 

disetujui tanggal 

19 Oktober 2022   

Tidak mencantumkan standar acuan 

12 SOP 

pengamanan 

dan 

perlindungan  

hutan 

148.d/IHT-

V/02/2023 , 

Revisi 1, disetujui 

8 September 

2023 

PP No 45 tahun 2004 

PermenLHK No. 

32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 

PerrmenLHK No.8 Tahun 2021 

PP 23 tahun 2021 

PP 24 Tahun 24 

UU No 41 tahun 1999 

 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan belum semua 

mengacu kepada pedoman teknis yang sesuai yaitu Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.8 Tahun 2021. 

 

b) PBPH PT telah membuat SOP untuk pelaksanaan kegiatan usaha HHBK, 

meliputi 

 

No. 
JUDUL 

 

Tanggal 

Pembuatan 
PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 Budidaya 

Singkong 

NO. 1020/IHT-

V/SOP/08/2023, 

disetujui oleh 

Direktur tanggal 15 

Agustus 2023. 

PermenLHK No.8 tahun 2021 

PermenLHK No.9 Tahun 2021 

UU Ni 11 Tahun 2021 

PP No 23 Tahun 2021 

2 Budidaya 

Tebu 

No. 1243/IHT-

V/SOP/10/2023 

disetujui oleh 

Direktur tanggal 3 

Oktober 2023. 

 

UU No 11 Tahun 2021 

P 81/MenLHK/SETJEN/Kum.1/2016 

Permen Pertanian No 

52/Permentan/KB.110/10/2015 

Kepmentan N0 

318/Kpts/Kb.020/10/2015 

Permentan 

No.010/Permentan/OT.1401/1/2017 

3 Penanaman 

Jagung 

No SOP 33/IHT-

V/SOP/7/2023 

disetujui oleh General 

Manger tanggal 31 

Juli 2023. 

Belum mencantumkan satndar 

acuan 

4 Penanaman 

Karet 

Nomor 132/IHT-

V/7/2023, disetujui 

oleh General 

Manager tanggal 31 

Juli 2023  

Belum mencantumkan satndar 

acuan 

5 Penanaman 

Padi 

No SOP 34/IHT-

V/SOP/7/2023 

Belum mencantumkan satndar 

acuan 
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disetujui tanggal 31 

Juli 2023 oleh 

General Manager. 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan mengacu 

kepada pedoman teknis yang sesuai . 

2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tingkat implementasi SOP di lapangan : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman), belum seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan, yaitu untuk kegiatan penanaman dan 

produksi kayu. dengan alasan masih terdapat konflik lahan. 

2) Usaha pemanfaatan hasil hutan bukan kayu, belum seluruhnya 

terimplemntasi di lapangan, misalnya untuk kegiatan pemanenan tebu, 

masih ada kegiatan pembakaran dengan alasan mengajar waktu 

pengolahan pabrik. 

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam 

menjamin kelestarian hutan. 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Selama periode audit  bulan September 2023. s.d Agustus 2024., PBPH PT 

Inhutani V Unit Lampung telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau 

pemulihan sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya, meliputi : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu / hutan tanaman) : 

a) Kegiatan : Penanaman Kayu 

Uraian RKT 2023 RKT 2024 

a. Rencana (Ha) 1.750 1.750 

b. Realisasi (Ha) 116.03 17.73 

 Prosentase 6,63% 1.01% 

- Lokasi Regsiter 46 Register 46 

- Jenis Pohon Acacia mangium Sengon 

 

b) Kegiatan : Penanaman HHBK 

Uraian RKT 2023 RKT 2024 

a. Rencana (Ha) 7.086 6950 

b. Realisasi (Ha) 2.889.24 4438.02 

  40.77 % 63.86% 

- Lokasi Reg 18,42,44 dan 46 Reg 18,42,44 dan 46 

- Jenis Pohon Jagung, padi, ubi 

kayu,karet 

Jagung, padi, ubi 

kayu,jeruk dan 

alpukat 

 

Rata-rata Prosentase Realisasi penanaman untuk tanaman kayu dan HHBK 

tahun 2023 adalah 34.01 % 
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Rata-rata Prosentase Realisasi penanaman untuk tanaman kayu dan HHBK 

tahun 2024 sampai Bulan Agustus  adalah 51.22  % 

 

Nilai Kinerja Indikator : 8/15 X 100% = 53,33 %  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung. telah membuat SOP penerapan teknologi 

ramah lingkungan untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan 

hutan tanaman), meliputi  : 

 

No. JUDUL 
Tanggal 

Pembuatan 
PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 SOP 

Penebangan 

1486/IHT-

V/SOP/2/2023 

Disetujui tanggal 8 

Februari 2023. 

 

UU RI No 41 tahun 1999 

UU RI No 11 Tahun 2020 

PermrenLHK No.8 Tahun 2021 

PermenLHK 

No.21/MENLHK/SETJEN/KUM/1/2020 

2 SOP 

Pemanenan 

No 932/IHT-

V/SOP/10/2022 

disetujui tanggal 19 

Oktober 2022   

Tidak mencantumkan standar acuan 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan isinya belum 

seluruhnya memperhatikan karakteristik biofisik atau jenis tanaman yang 

dikembangkan. 

b) PBPH PT telah membuat SOP penerapan teknologi ramah lingkungan untuk 

pelaksanaan kegiatan usaha HHBK., meliputi  : 

 

No. JUDUL 
Tanggal 

Pembuatan 
PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 Budidaya 

Singkong 

NO. 1020/IHT-

V/SOP/08/2023, 

disetujui oleh Direktur 

tanggal 15 Agustus 

2023. 

PermenLHK No.8 tahun 2021 

PermenLHK No.9 Tahun 2021 

UU Ni 11 Tahun 2021 

PP No 23 Tahun 2021 

2 Budidaya 

Tebu 

No. 1243/IHT-

V/SOP/10/2023 

disetujui oleh Direktur 

tanggal 3 Oktober 

2023. 

 

UU No 11 Tahun 2021 

P 81/MenLHK/SETJEN/Kum.1/2016 

Permen Pertanian No 

52/Permentan/KB.110/10/2015 

Kepmentan N0 

318/Kpts/Kb.020/10/2015 
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Permentan 

No.010/Permentan/OT.1401/1/2017 

3 Penanaman 

Jagung 

No SOP 33/IHT-

V/SOP/7/2023 

disetujui oleh General 

Manger tanggal 31 Juli 

2023. 

Belum mencantumkan satndar 

acuan 

4 Penanaman 

Karet 

Nomor 132/IHT-

V/7/2023, disetujui 

oleh General Manager 

tanggal 31 Juli 2023  

Belum mencantumkan satndar 

acuan 

5 Penanaman 

Padi 

No SOP 34/IHT-

V/SOP/7/2023 

disetujui tanggal 31 

Juli 2023 oleh General 

Manager. 

Belum mencantumkan satndar 

acuan 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan isinya telah 

memperhatikan karakteristik biofisik . 

 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan 

tanaman, baru sebagian diterapkan pada seluruh tahap kegiatan sesuai SOP, 

meliputi : 

 

No. 
Tahapan 

Kegiatan 
Bentuk Teknologi Ramah Lingkungan 

Lokasi 

Pemeriksaan 

1 Perencanaan 

Pemanenan 

Perencanaan pemanenan dilaksanakan 

melalui kegiatan : 

• Terdapat peta RKT untuk masing 

register, sebagai pedoman kerja di 

lapangan 

• Belum terdapat peta jalur survey 

Kantor/Base 

Camp 

2 Pemanenan Pelaksanaan pemanenan  : 

• Penebangan. 

Berdasarkan hasil observasi di 

petak 1117 bahwa Penebangan 

dilakukan oleh pembeli secara 

langsung. Dan berdasarkan hasil 

wawancara dengan PIC produksi 

bahwa  

• Penyaradan 

Penyaradan dilakukan secara 

manual.  

• Pembagian batang 

Pada saat 

kegiatan audit 

tidak ada 

kegiatan 

produksi, 

kegiatan 

produksi 

terkahir pada 

Bulan 

Desember 

2023 
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Pembagian batang dilakukan di 

areal tempat tebangan dengan 

Panjang batang 1,30 meter.. 

3 Pasca 

penebangan  

• Pada saat observasi lapangan pada 

ex tebangan pada petak 1117, 

bahwa belum dilakukan kegiatan 

penanaman kembali.. 

Petak 1117 

register 44 

 

b) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan Bukan 

Kayu, baru sebagian diterapkan pada seluruh tahap kegiatan sesuai SOP, 

meliputi untuk Budidaya HHBK jenis singkong , tebu dan jagung,  telah 

melaksanakan kegiatan mulai dari perencanaan sampai dengan pemanenan 

sesuai dengan SOP , akan tetapi untuk Budidaya tebu masih ditemukan 

kegiatan panen dengan sistem pembakaran 

 

3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan hasil penebangan pada pemanfaatan hasil hutan kayu sengon dan 

produksi HHBK, maka keterbukaan wilayah tahun 2023 adalah sebagai berikut 

: 

 

Keterbukaan areal pada Blok RKT 2023 akibat kegiatan pemanenan  20%,- < 30% 

NO KEGIATAN SATUAN RENCANA REALISASI PROSENTASE 

1 JAGUNG         

  Luas Produksi Ha 86.78 86.78 100.00% 

2 PADI         

  Luas Ha 78.31 78.31 100.00% 

3 TEBU         

  Luas Ha 2001.3 2001.3 100.00% 

4 SENGON         

  Luas Ha 15.12 0 0.00% 

  Rata-rata penanaman       75.00% 

Nilai Kinerja Indikator : 10/15 X 100%  = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 29 dari 77 
 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 

ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Selama 18 bulan  tahun terakhir / periode audit bulan September 2023. s.d 

Agustus 2024., PBPH PT Inhutani V unit Lampung. memilki RKT yang telah 

disetujui secara self Approval, meliputi : 

 

No. 
Periode 

RKT 

Tanggal 

Disetujui 
Jenis Usaha Pemanfaatan Hutan 

1. 2023 1 Januari 

2023 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya 

Tanaman (Hutan Tanaman) 

2. 2024 5 Januari 

2024 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya 

Tanaman (Hutan Tanaman) 

 

b) Data potensi hasil hutan yang akan dimanfaatkan berdasarkan : 

- Survey potensi  tahun 2023 untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 

tanaman jenis sengon adalah sebesar 43,719 M3/Ha; 

- Survey potensi tahun 2024, untuk usaha pemanfaatab hasil hutan kayu 

tanaman jenis sengon adalah sebesar 80,98 M3?ha 

c) Baik RKT 2023 maupun RKT 2024, disusun berdasarkan  potensi yang 

terdapat dalam dokumen RKUPH dengan potensi rata rata sebesar 50 m3/Ha.. 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung membuat Peta Kerja untuk setiap blok 

usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, baik pada RKT Tahun 2023 

. maupun RKT Tahun 2024, berupa Peta Produksi dan Peta Penanaman. 

b) Peta RKT kerja produksi untuk RKT 2023 dan 2024, tidak dapat diinilai 

kesesuian dengan Peta RKT, dikarenakan didalam Peta RKT tidak terdapat 

rencana produksi hanya ada peta penanaman. 

c) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh 

/ Peta Kerja, sesuai dengan Peta RKT nya  .. 

3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok usaha 

pemanfaatan hasil hutan kayu tanaman dan HHBK dengan IS  5% (6 petak Reg 

46 dan 16 petak Reg 44), baru sebagain batas blok dan petak RKT yang terlihat 

jelas di lapangan Reg 44, dan ditemukan plang RKT 2024 dan pal batas RKT 2024, 
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tetapi identias petak dan pal batas petak belum ditemukan di lapangan,  dan belum 

semua Kawasan lindung ditemukan tanda batas di lapangan. 

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka 

pendek 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan PBPH PT Inhutani IV Unit Lampung. : 

1) RKT Tahun 2023 :. 

 

NO KEGIATAN SATUAN RENCANA REALISASI PROSENTASE 

 Pemanenan     

1 Tebu     

 Luas Ha 2,000 2,000.00 100.00% 

 Volume Ton 100,000 100,000.00 100.00% 

2 Ubi Kayu     

 Luas Ha 270 130.8 48.44% 

 Volume Ton 2700 1308 48.44% 

3 Karet (Hevea Brasilliensis)     

 Luas Ha 871 632.54 72.62% 

 Volume Ton 400 290.49 72.62% 

4 Sengon     

 Luas Ha 18 15.30 85.02% 

 Volume Ton 874.37 743.37 85.02% 

 Rata-rata     

 Luas Ha   76.52% 

 Volume Ton   76.52% 

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 76,52 % dan sesuai 

lokasi produksi. 

 

2) RKT Tahun 2024 

 

NO KEGIATAN SATUAN RENCANA REALISASI PROSENTASE KETERANGAN 

 Pemanenan      

1 Sengon      

 Luas Ha 15 0  Reg 44 

   3 0  Reg 46 

 Jumlah  18 0 0%  

 Volume M3 29,251   Reg 44 

   37,502   Reg 46 

 Jumlah  66,753 0 0%  
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2 Getah Karet      

 Luas Ha 357 192.33  Reg 42 

   514 264.86  Reg 46 

 Jumlah  871 457.19 52.49%  

 Volume ton 164 80.81  Reg 42 

   246 128.82  Reg 46 

 Jumlah ton 410 209.63 51.13%  

3 Tebu      

 Luas Ha 1,800 905.05  Reg 44 

   200 84.55  Reg 46 

 Jumlah Ha 2,000 989.6 49.48%  

 Volume ton 90,000 45,252.66  Reg 44 

   10,000 4,282.93  Reg 46 

 Jumlah ton 100,000 49,535.59 49.54%  

4 Singkong      

 Luas Ha 100 8  Reg 42 

  Ha 110   Reg 44 

  Ha 150 51.21  Reg 46 

 Jumlah Ha 360 59.21 16.45%  

 Volume ton 1,000 79.99  Reg 42 

  ton 1,100   Reg 44 

  ton 1,500 512.07  Reg 46 

 Jumlah ton 3,600 592.06 16.45%  

 Rata-Rata      

 Luas    29.60%  

 Volume    29.28%  

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 29,28 % dan sesuai 

lokasi produksi. 

Nilai Kinerja Indikator : 12/18 X 100% = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan 

Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 
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NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Laporan Keuangan PBPH PT Inhutani V Unit Lampung. tahun buku terakhir yang 

telah diaudit Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku 2022 dan 2023  

b. Kondisi finansial PBPH PT Inhutani V Unit Lampung berdasarkan hasil audit  

Kantor Akuntan Publik tahun 2022:  

- Liquiditas : 363,78 % 

- Solvabilitas : 100,00 %. 

- Profitibilitas : Positif (81,32 %) 

- Catatan / Pendapat : Wajar terhadap semua hal yang material. 

c. Kondisi finansial PBPH PT Inhutani V Unit Lampung berdasarkan hasil audit  

Kantor Akuntan Publik tahun 2023:  

- Liquiditas : 100,00 % 

- Solvabilitas : 100,00 %. 

- Profitibilitas : Positif (86,80 %) 

- Catatan / Pendapat : Wajar terhadap semua hal yang material 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam 

RKAP dianggap 100 %) 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: • Pengelolaan keuangan tahun 2022 dinilai  tidak prososional.  Perbedaan 

realisasi alokasi dana antar pos biaya (kepada setiap kegiatan) perbedaannya  

> 50%  yaitu  60%, antara pos biaya kegiatan perencanaan dan pengamanan 

hutan yang terealisir sebesar 160%. dengan pos biaya kegiatan lain missal 

penyiapan lahanyang terealisir hanya sebesar 100%. 

• Pengelolaan keuangan dtahun 2023 inilai  tidak prososional.  Perbedaan 

realisasi alokasi dana antar pos biaya (kepada setiap kegiatan) perbedaannya  

> 50%  yaitu  219%, antara pos biaya kegiatan pemeliharaan yang terealisir 

sebesar 293 %. dengan pos biaya kegiatan lain missal penyiapan lahan yang 

terealisir hanya sebesar 74 %. 

3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 3 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau 

laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani 

komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun Lalu 2022  unaudited tetapi telah disetujui 

Board yang Berwenang, rencana dan realisasi biaya pemanfaatan hutan sebagai 

berikut : 

Kegiatan Rencana 2022 Realisasi 2022 Presentase 

Perencanaan dan Pengamanan 658,000,000 1,051,608,169 160% 

Penyiapan Lahan 769,300,222 769,300,222 100% 

Penanaman 1,639,605,755 1,639,605,755 100% 
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Pemeliharaan 139,900,424 139,900,424 100% 

Jumlah 3,206,806,401 3,600,414,570 112% 

Realisasi dana hanya mencapai 112 % dari yang dianggarkan sesuai dokumen 

laporan keuangan yang disetujui perusahaan sebesar Rp. 3.206.806.401. 

 

Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun Lalu 2023  unaudited tetapi telah disetujui 

Board yang Berwenang, rencana dan realisasi biaya pemanfaatan hutan adalah 

sebagai berikut : 

Kegiatan Rencana 2023 Realisasi 2023 Presentase 

Perencanaan dan Pengamanan 696,000,000 705,376,077 101% 

Penyiapan Lahan 100,281,517 73,749,500 74% 

Penanaman 67,560,000 162,683,000 241% 

Pemeliharaan 166,944,000 488,870,100 293% 

Jumlah 1,030,785,517 1,430,678,677 139% 

Realisasi dana hanya mencapai 139 % dari yang dianggarkan sesuai dokumen 

laporan keuangan yang disetujui perusahaan sebesar Rp. 1.030.785.517. 

4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Laporan Keuangan tahun 2022 dan 2023  seperti pada tabel diatas bahwa realisasi 

kegiatan berjalan lancer namun beberapa kegiatan tidak dijalankan sesuai dengan 

tata waktunya, seperti rencana kegiatan panen tanam pada tanaman kayu (Sengon)  

. Berdasarkan hasil wawancara PIC Produksi bahwa penggajian dilaksanakan tepat 

waktu dan tidak tunggakan pembayaran BPJS. Akan tetapi beberapa kegiatan 

dilapangan tidak dilaksanakan tepat waktu seperti kegiatan penanaman dan produksi 

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI 

KINERJA 

 BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT Inhutani 

V Unit Lampung untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan sebagai berikut : 

1. Tahun 2022 

Kegiatan Rencana 2022 Realisasi 2022 Presentase 

Perencanaan dan Pengamanan 658,000,000 1,051,608,169 160% 

Penyiapan Lahan 769,300,222 769,300,222 100% 

Penanaman 1,639,605,755 1,639,605,755 100% 

Pemeliharaan 139,900,424 139,900,424 100% 

Jumlah 3,206,806,401 3,600,414,570 112% 
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Rata-rata mencapai 112 % 

 

2. Tahun 2023 

Kegiatan Rencana 2023 Realisasi 2023 Presentase 

Perencanaan dan Pengamanan 696,000,000 705,376,077 101% 

Penyiapan Lahan 100,281,517 73,749,500 74% 

Penanaman 67,560,000 162,683,000 241% 

Pemeliharaan 166,944,000 488,870,100 293% 

Jumlah 1,030,785,517 1,430,678,677 139% 

Rata-rata mencapai 139 % 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 19/24 X 100% = 79,18.%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

 

3. Kriteria : EKOLOGI 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kawasan lindung yang berada di areal PBPH PT Inhutani V Lampung  tertuang pada 

beberapa dokumen diantaranya : 

a. Dokumen AMDAL Tahun 1995 yang telah disetujui oleh Komisi Pusat AMDAL Dephut 

Nomor: 158/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli 1995 dan dibubuhi stempel Direktur 

Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Hutan Departemen Kehutanan; 

b. RKUPHHK-HTI PT INHUTANI V Tahun 2018 (Periode 2018 – 2027) yang telah 

disahkan berdasarkan SK MenLHK No. SK.5045/MenLHK-PHPL/UHP/ PHPL.I/2018 

Tanggal 2 Agustus 2018 tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) Tahun 2018 – 2027; 

c. Keputusan General Manager PT. Inhutani V Nomor : SK. 35/IHT-V/KPTS/2023 

Tentang Penetapan Kawasan Lindung Dalam Areal Kerja PBPH Lampung 

 

No. Jenis Kawasan Lindung 

Luas Kawasan Lindung (Ha) 

Reg 

18 

Reg 

42 

Reg 

44 

Reg 

46 
Total 

1. Badan Sungai 20    20 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 35 dari 77 
 

2. Jalan 1 7 26 16 49 

3. Jalan/Rel Kereta Api  3   3 

4. 
Kawasan Lindung 

Setempat 
  1.193 900 2.093 

5. KPPN    103 103 

6. Pemukiman 2  34  36 

7. Sarana Penelitian    1 1 

8. Sempadan Sungai 255 1.000 2.175 696 4.125 

Jumlah 278 1.010 3.427 1.716 6.431 

Sumber : RKUPHHK Tahun 2018 (Periode 2018 – 2027) 

- PT Inhutani V Lampung belum melakukan identifikasi areal bernilai konservasi 

tinggi. 

- Pengamatan lapang di Register 44 pada areal kawasan lindung Sempadan Sungai 

Mesuji  (4011’9,796”S 104056’58,065”E), Riparian/Lebung (4016’19,682”S 

104053’19,752”E), dan pada Register 46 kawasan lindung KPPN (4032’15,665”N 

104044’45,617”E), Kawasan Lindung Setempat (4030’43,588”S 104045’1,336”E), 

Sempadan Sungai/Riparian/Lebong (4031’24,697”S 104050’10,49”E). 

2. Verifier 3.1.2           

( Bobot : 2 ) 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau 

deliniasi ABKT 

 NILAI 

KINERJA 

 SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

   a. PT Inhutani V telah memiliki SOP Penetapan Kawasan Lindung, SOP No. 05/SOP-

IHT5/2013.  SOP telah mencakup mekanisme penandaan batas kawasan lindung 

diantaranya untuk sungai dengan lebar > 30 meter, sempadan sungai yang ditetapkan 

100 meter dari kedua tepi badan sungai, sedangkan sungai dengan lebar ≥ 3 meter 

s/d < 30 meter, sempadan sungai yang ditetapkan 50 meter  dari kedua sisi badan 

sungai.  Penandaan batas kawasan lindung adalah dengan pemasangan patok  batas 

dan penandaan pada pohon dengan cat merah atau putih. 

b. Persentase realisasi penataan batas kawasan lindung mencapai 822,942 m dari 

898.249 m yang direncanakan atau telah mencapai 91,62% 

NO 
JENIS KAWASAN 

DILINDUNGI 
PENANDAAN BATAS (M) 

  RENCANA 

REALISASI S.D 

TAHUN 

2021 

REALISASI S.D 

TAHUN 

2022 

REALISASI S.D 

TAHUN 

2023 

REALISASI S.D 

TAHUN 

2024 

1 KPPN 4.826 100,512 5.221,55 105.733,55 105.734 

2 DPSL 71.145 42.687 0 42.687 91.747 

3 
Sempadan 

Sungai 
822.277,5 520.021,65 79.839,35 599.861 625.461 

TOTAL 898.249 562.809 85.061 748.282 822.942 

PERSENTASE (%) 91,62% 

 

c. PT Inhutani V Lampung belum melakukan identifikasi ABKT sehingga tidak tersedia 

Peta Deliniasi ABKT di Areal perusahaan. 

d. Pengamatan lapang di Register 44 pada areal kawasan lindung Sempadan Sungai 

Mesuji  (4011’9,796”S 104056’58,065”E), Riparian/Lebung (4016’19,682”S 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 36 dari 77 
 

104053’19,752”E), dan pada Register 46 kawasan lindung KPPN (4032’15,665”N 

104044’45,617”E), Kawasan Lindung Setempat (4030’43,588”S 104045’1,336”E), 

Sempadan Sungai/Riparian/Lebong (4031’24,697”S 104050’10,49”E).  Terdapat 

penandaan batas kawasan lindung di lapangan namun belum sesuai SOP yang 

ditetapkan. 

e.  

 
KL di Register 46 

 
Papan Nama KL SS Mesuji 

Di Register 44 

 
Penandaan Batas KL SS 

Mesuji Pada Batang Pohon 

. 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1) 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Lampung  telah memiliki Peta Penutupan Lahan yang diantaranya 

menggunakan sumber data Citra Sentinel-2 Band 11-8A-4  Liputan 25 Juli 2024. 

 

Penutupan Lahan 

Kawasan Lindung 

Setempat 

(Ha) 

KPPN 

 (Ha) 

Sempadan Sungai 

(Ha) 
Total 

Belukar 922,52 12,91 1207,53 2.142,96 

Hutan Tanaman 227,02 0,00 33,24 260,26 

Lahan Terbuka 27,84 0,00 140,29 168,13 

Permukiman 34,96 0,00 1,38 36,34 

Pertanian Lahan Kering 

Campur 

 

0,08 

 

0,00 

 

10,98 

 

11,06 

Semak 1.987,57 91,11 1.734,58 3.813,26 

Total 3.200 104 3.128 6.432 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan areal yang kondisinya masih berhutan seluas 

260.26 ha dari total luas kawasan lindung seluas 6.432 ha atau mencapai 4,05%. 

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 

maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

NILAI 

KINERJA 

: NOT APPLICABLE 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 37 dari 77 
 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan dokumen AMDAL Tahun 1995 yang telah disetujui oleh Komisi Pusat 

AMDAL Dephut Nomor: 158/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli 1995 dan dokumen  

RKUPHHK-HTI PT INHUTANI V Tahun 2018 (Periode 2018 – 2027) yang telah disahkan 

berdasarkan SK MenLHK No. SK.5045/MenLHK-PHPL/UHP/ PHPL.I/2018, terverifikasi 

pada areal PT Inhutani V Lampung tidak terdapat jenis tanah atau kawasan lindung berupa 

areal ekosistem gambut, sehingga tidak terdapat pengelolaan gambut dan verifier ini tidak 

dapat diterapkan (Not Applicable) pada audit PHL di PT Inhutani V Lampung 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2) 

 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil verifikasi data dan analisis data pada aspek sosial, terdapat konflik 

lahan seluas 19.980,94 Ha.  Hasil pengamatan lapangan pada areal riparian/lebung 

koordinat 4030’57,356”S 104048’22,711”E menunjukan pada areal tersebut telah ditanami 

sawit (umur tanaman diperkirakan antara 1-2 tahun) dan berdasarkan dokumen BA No. 

35/IHT-V/Lmp/Reg44/BA/03/2024 terdapat 1 titik gangguan pada kawasan lindung berupa 

perubahan fungsi kawasan hutan menjadi perladangan tanaman kelapa sawit pada petak 

kerja 103 koordinat (-4.501221, 104.821466) seluas ± 4 Ha, tanaman tersebut berumur 

± 1 tahun yang ditanam oleh oknum masyarakat (belum teridentifikasi identitas petani 

penggarap). 

PT INHUTANI V Lampung telah melakukan upaya-upaya penanganan aktifitas yang tidak 

sesuai ketentuan tersebut berupa penetapan desa binaan (43 desa binaan), kegiatan 

sosialisasi pada desa desa di sekitar perusahaan, melaksanakan patroli, melakukan 

identifikasi dan pendataan pihak-pihak yang melaksanakan aktifitas yang tidak sesuai 

ketentuan (klaim lahan dan perambahan lahan).  Upaya yang dilakukan PT INHUTANI V 

Lampung belum sampai pada tahap nota kesepahaman kerjasama (NKK/MOU) dengan 

para pelaku gangguan terhadap kawasan lindung. . 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau 

tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT INHUTANI V Lampung telah melaksanakan pengelolaan dan pemantauan kawasan 

lindung yang diantaranya dituangkan di dalam beberapa dokumen Berita Acara, antara 

lain  : 

- Berita acara Penanaman Hutan Kawasan Lindung No. 83/IHT-V/Lmp/Reg42/BA/9/2024 

tentang kegiatan pengayaan/penanaman di kawasan lindung sebanyak 300 batang bibit 

tanaman pokok (Merbau dan Meranti) seluas 0,6 Ha tanggal 27 Agustus 2024. 

- Berita acara Penanaman Hutan Kawasan Lindung No. 100/IHT-V/Lmp/Reg44/BA/9/2024 

tentang kegiatan pengayaan/penanaman di kawasan lindung sempadan sungai Mesuji 

sejumlah 300 batang bibit tanaman pokok seluas 0,6  tanggal 2 September 2024 

- Berita acara Penanaman Hutan Kawasan Lindung No. 14/IHT-V/Lmp/Reg46/BA/9/2024 

tentang kegiatan pengayaan/penanaman di kawasan lindung sempadan sungai 
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sejumlah 400 batang bibit tanaman pokok (Merbau, Merawan pasir, Bintangur, Kayu 

Bawang, seluas 0,8 tanggal 12 September 2024. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (13/21) x 100%  = 61,90%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobo

t 

: 2 

 

10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1) 

 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri 

dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi. 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HTI PT INHUTANI V Tahun 2018 (Periode 2018 – 

2027) teridentifikasi jenis-jenis gangguan di areal PBPH PT Inhutani V Lampung 

adalah sebagai berikut :  

- Kebakaran hutan 

- Pencurian kayu/Ilegal Logging 

- Perambahan hutan 

- Hama dan penyakit tanaman 

Dalam upaya mencegah dan mengatasi potensi gangguan-gangguan hutan, PT 

Inhutani V Lampung telah membuat prosedur terkait perlindungan dan pengamanan 

hutan, diantaranya sebagai berikut : 

No 
Jenis Gangguan 

Hutan 
Prosedur 

1. 

Perambahan 

lahan, ilegal 

logging, 

kebakaran hutan, 

hama penyakit 

SOP Pengamanan dan Perlindungan Hutan, 

No.148.d/IHT-V/SOP/02/2023, disetujui oleh SEVP 

Operasional tanggal 8 Februari 2023.  Ruang lingkup 

meliputi semua aktivitas kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan perusahaan.  SOP telah mengacu 

kepada ketentuan/regulasi terbaru seperti PermenLHK 

Nomor 32 Tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan, PermenLHK Nomor 8 Tahun 2021 

Tentang  Tata Hutan dan Penyusunan Rencana 

Pengelolaan Hutan, serta Pemanfaatan Hutan di Hutan 

Lindung dan Hutan Produksi, dan ketentuan lain-

lainnya. 

2 Perambahan 

/okupasi lahan 

hutan dan 

SOP Pengamanan dan Perlindungan Hutan No82n/INH-

V/SOP/2/2019 Dibuat oleh : Acep Solahudinn(Kepala Bidang 

Operasi dan Pemasaran, Tanggal : 21 Januari 2019. SOP 
Diperiksa  oleh  :  Kamija  (Kepala  Biro Operasi dan 
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perladangan 

berpindah 

Pemasaran) Tanggal 5 Februari 2019, disetujui oleh : Natalas 

Anis Harjanto (Direktur Utama) Tanggal 11 Februari 2019.  

SOP  telah  secara  rinci  membahas  pencegahan dan/atau 

penanganan pada masing-masing jenis gangguan, meliputi 

Perambahan Hutan/Lahan dan Illegal Logging; Perburuan 

flora fauna; dan Kebakaran hutan. 

Dalam  SOP  terdapat  prosedur  pencegahan  dan 

penanganan kebakaran hutan, namun SOP belum merujuk dan 

mengacu pada PermenLHK P.32 Tahun 2016 tentang 

Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan (tentang 

ketersediaan sarpras, kecukupan personil dalkarhutla, 

kewajiban pelaporan karhutla) 

Dalam SOP belum mencantumkan referensi peraturan 

perundangan pengamanan dan perlindungan hutan yang 

berlaku sebagai acuan dalam penyusunan SOP. 

SOP Resolusi Konflik No. 82.u/IHT-V/SOP/2/2019 Dibuat oleh 

: Hendriansyah (Kepala Satuan Pengawasan Intern) Tanggal 

21 Januari 2019; Diperiksa oleh : Kamija (Kepala Biro Operasi 

dan Pemasaran) Tanggal 5 Februari 2019; Disetujui oleh : 

Natalas Anis Harjanto (Direktur Utama) Tanggal 11 Februari 

2019. 

SOP menjelaskan penyelesaian konflik melalui perundingan/ 

kesepakatan ke masyarakat, jalur hukum apabila tidak 

terselesaikan, dan pemulihan hubungan pasca konflik. 

3 Kebakaran Hutan 

dan lahan 
    SOP Pengendalian dan Penanggulangan Kebakaran Huan, No 

148a/INH-V/SOOP/2/2023 disetujui oleh  SEVP Operasional Tgl 

8 Februari 2023. 

Dalam SOP sudah mencantumkan referensi peraturan 

perundangan yang terbaru sebagai acuan dalam penyusunan 

SOP (PermenLHK Nomor: P.32/MenLHK/Kum.1/3/2016) 

4 Hama dan Penyakit 

Tanaman 

 

SOP Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman, No. 

82.ab/IHT-V/SOP/2/2019, disetujui oleh Direktur Utama, 

tanggal 11 Februari 2019.  Ruang lingkup meliputi 

Semua aktivitas yang terkait dengan pengendalian hama 

dan penyakit tanaman di persemaian PT Inhutani V.  

SOP belum mengacu kepada ketentuan/regulasi yang 

terbaru.  
 

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Sarana Prasarana perlindungan dari gangguan-gangguan hutan yang dimiliki oleh PT 

INHUTANI V Lampung jenis dan jumlah sarana prasarana pada Dalkarhutla masih 

belum seluruhnya sesuai dengan regulasi (P 32 Tahun 2016 tentang pengendalian 

kebakaran Hutan dan lahan) 

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 

pemanfaatan teknologi 
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NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Lampung memiliki SDM Perlindungan sebagai berikut : 

- Brigade Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan 

- Regu Inti Pemadam Kebakaran : 5 regu inti (28 personil). Personil sebagian 

besar  belum memiliki sertifikat/ kualifikasi dari instansi yang terkait 

PT Inhutani V Lampung telah memiliki dan memanfaatkan Penggunaan fasilitas 

teknologi terkini untuk mendukung kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan 

berupa drone 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/ represif) 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 
PT Inhutani V Lampung telah mengimplementasikan kegiatan perlindungan hutan, 

baik secara preemtif, preventif, maupun represif, antara lain : 

a) Metode preemtif 

- Sosialisasi secara langsung kepada masyarakat/petani di lapangan (di lokasi) 

- Sosialisasi terpadu dengan bagian-bagian lainnya (Visi Misi Perusahaan, 

RKT, kegiatan sosial, karhutla, pencegahan ilegal logging, dll)  

- Sosialisasi secara tidak langsung dengan pemasangan papan himbauan atau 

baliho terkait 1) Kebakaran hutan dan lahan; 2) Perburuan satwa liar, 3) 

Penebangan tanpa izin; 

b) Metode preventif 

- PT Inhutani V Lampung telah menyediakan prosedur (SOP), sarana 

prasarana perlindungan hutan, dan personil perlindungan hutan (Tim 

dalkarhutla). Meskipun begitu, penyediaan jumlah dan jenis sarpras 

dalkarhutla serta jumlah dan kompetensi SDM dalkarhutla belum 

sepenuhnya sesuai dengan ketentuan dalam PermenLHK No. P.32 Tahun 

2016; 

- Telah menyediakan pos pengamanan dan portal; 

- Telah memiliki embung/water point sebagai sumber air saat terjadi 

kebakaran; 

- Telah memiliki Menara Api untuk pemantauan areal dari potensi bahaya 

kebakaran hutan dan lahan  

- Melakukan kegiatan patroli perlindungan hutan. 

c) Metode represif 

 

PT Inhutani V Lampung telah mengimplementasikan sebagian kegiatan perlindungan 

hutan melalui metode preemtif, preventif, dan represif, namun kegiatan belum 

berjalan efektif  dengan belum  terselesaikannya gangguan yang berupa perambahan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (11/15) x 100% = 73,33%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 

3.3.1  

( Bobot : 

1 ) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Dampak fisik dan kimia akibat adanya pemanfaatan hutan oleh PT Inhutani V Lampung sesuai 

dokumen AMDAL PT Inhutani V Lampung Tahun 1995 adalah perubahan iklim mikro, 

perubahan kualitas udara (kadar debu dan kebisingan), perubahan kualitas tanah (fisik dan 

kimia), laju erosi, hidrologi (perubahan debit dan sedimentasi), dan perubahan kualitas air.  

Sedangkan sesuai ketentuan/regulasi unit manajemen yang menghasilkan limbah B3 dalam 

proses operasionalnya harus melakukan pengelolaan limbah B3.  PT Inhutani V Lampung telah 

memiliki beberapa prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik 

dan kimia  termasuk pengelolaan  limbah B3, yaitu sebagai berikut : 
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No. Prosedur / SOP Deskripsi Singkat 

1. SOP Pengukuran Curah 

Hujan (No.09/SOP-

IHT5/2013) Disetujui oleh 

Direktur 

Prosedur dijelaskan mulai dari kegiatan pemasangan 

alat penakar curah hujan, metode pengukuran curah 

hujan manual, metode pengukuran curah hujan 

otomatis, teknis pengolahan data, dan tahap 

pelaporan. Prosedur juga menjelaskan teknis 

pemeliharaan alat.  

2 SOP Tata Kelola Lingkungan, 

No.153.b/IHT-

V/SOP/02/2023, disetujui 

oleh SEVP Operasional 

tanggal 9 Februari 2023.   

Ruang lingkup meliputi B3, penggunaan pestisida, 

penggunaan bahan bakar minyak, uji debit, 

sedimentasi dan kualitas air, pengukuran curah 

hujan, suhu dan kelembaban udara, dan tanah.    SOP 

telah mengacu kepada ketentuan/regulasi terbaru 

seperti PermenLHK Nomor 8 Tahun 2021 Tentang  

Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan 

Hutan, serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung 

dan Hutan Produksi, PP nomor 150 tahun 2000 

tentang Pengendalian Kerusakan tanah untuk 

produksi biomassa, dan ketentuan lain-lainnya. 

3 SOP Nursery No.148.d/IHT-

V/SOP/02/2023, disetujui 

oleh SEVP Operasional 

tanggal 8 Februari 2023.   

SOP telah mengacu kepada ketentuan/regulasi 

terbaru seperti PermenLHK Nomor 8 Tahun 2021 

Tentang  Tata Hutan dan Penyusunan Rencana 

Pengelolaan Hutan, serta Pemanfaatan Hutan di 

Hutan Lindung dan Hutan Produksi, dan ketentuan 

lain-lainnya 

4 SOP Pengelolaan Limbah, 

No.82.p/IHT-V/SOP/2/2019, 

disetujui olehDirektur Utama 

tanggal 11 Februari 2019 

Ruang lingkup SOP meliputi penanganan pada semua 

aktivitas perusahaan berpotensi menimbulkan limbah 

padat dan limbah cair baik yang dilaksanakan 

perusahaan, maupun melibatkan pihak eksternal atau 

sub kontraktor.  SOP belum mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan terbaru. 

5 SOP Penanaman 

No.18/SOP-IHT5/2013, 

disetujui oleh Direktur 

tanggal 11 Februari 2019 

 

6 SOP Pemantauan Kualitas 

Air Sungai, No.18/SOP-

IHT5/2013, disetujui oleh 

Direktur tanggal 11 Februari 

2019 

Ruang lingkup Kegiatan pemantauan kualitas fisik 

kimia air sungai meliputi sungai-sungai yang terkena 

dampak pembalakan dan sumber air minum 

karyawan. Termasuk lokasi sungai yang daerah 

hulunya terdapat bengkel. Acuan belum seluruhnya 

menggunakan ketentuan terbaru seperti masih 

menggunakan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan 

Kualitas Air Sungai dan Pengendalian Pencemaran 

Air. 
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7 SOP Pemantauan Debit Air 

dan Sedimentasi, 

No.82.af/IHT-V/SOP/2/2019. 

Ruang lingkup meliputi kegiatan pemantauan air dan 

sedimentasi sungai meliputi kegiatan pengukuran 

aliran air sungai, 

pengambilan sample air sungai secara periodik pada 

sungai-sungai yang terkena dampak pembalakan 

hutan. 

Termasuk juga kegiatan analisa sample air sungai 

untuk mengetahui berat sedimen tersuspensi pada 

saat/waktu pemantauan. Acuan belum seluruhnya 

menggunakan ketentuan terbaru seperti masih 

menggunakan Undang-undang Nomor 23 Tahun 

1997 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (sudah dicabut) 

8 SOP Pemantauan Sifat Fisik 

Tanah, No.82.ao/IHT-

V/SOP/2/2019. 

 

9 SOP Pemantauan Erosi, 

No.82.ae/IHT-V/SOP/2/2019. 

 

10 SOP Konservasi Tanah dan 

Air, No.01/SOP-IHT5/2013. 

 

 

2. Verifier 

3.3.2  

( Bobot : 

1 ) 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung dengan SDM yang 

memadai 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: ➢ Sarana dan prasarana/ peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan Limbah B3 yang dimiliki oleh PT Inhutani 

V Lampung yaitu terdiri dari : 

a. Sarana prasarana Pengelolaan dan Pemantauan Komponen Fisik, meliputi: 

- Pemantauan curah hujan 

- Pemantauan erosi 

- TPS Limbah B3 (terdapat pada Mitra Inhutani (PT PSMI), namun di PT PML tidak 

tidak tersedia TPS LB3 

- Persemaian 

- Plot Penanaman Pengayaan 

b. Sarana prasarana Pengelolaan dan Pemantauan Komponen Kimia, meliputi : 

- Pemantauan Kualitas Air menggunakan jasa Laboratorium Lingkungan DLH Provinsi 

Lampung 

- Pemantauan Kualitas tanah menggunakan jasa laboratorium Laporan Hasil 

Pengujian PT. UNILAB PERDANA, 

 

➢ Terdapat SDM PT Inhutani V Lampung untuk pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap aspek fisik dan kimia, yaitu sebagai berikut : 
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Nama Jabatan Kualifikasi/Pendidikan 

M. Fadilah Latif 
Asisten Menejer 

Register 44 TBB 
Sarjana Kehutanan 

Ervin Heli Fauzi 
Asisten Menejer 

Register 44 WK 
SMK Jurusan Kehutanan 

Salman Faisal 
Asisten Menejer 

Register 42 
SMK Kehutanan 

Yogi Permana 
Asisten Menejer 

Register 46 
SMK Jurusan Kehutanan 

Musiani Staf di Register 46 Ganis Binhut 

SDM yang tersedia telah memiliki kualifikasi yang memadai untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak, namun belum proporsional 

karena tidak tersedia SDM yang memiliki kualifikasi pengelolaan limbah B3. 

3. Verifier 

3.3.3 

( Bobot : 

2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 

termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: - Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sebagian sudah dilakukan oleh PT Inhutani V 

Lampung dan tersedia rekaman/ laporan datanya. Namun kegiatan yang dilakukan belum 

signifikan mengurangi dampak lingkungan, seperti hasil pengukuran kualitas air 

menunjukan masih terdapat parameter yang belum memenuhi baku mutu.  

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (8/12) x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Lampung telah menyediakan prosedur identifikasi flora dan fauna yang 

dilindungi di areal PBPH, yaitu : 

- SOP Identifikasi dan Pengelolaan Biodiversity, No 153.d/IHT-V/SOP/2/2023, 

disahkan SEVP Operasional tanggal 9 Februari 2023.  SOP telah mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan terbaru terkait flora fauna seperti Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 8 tahun 2021 Tentang Tata Hutan dan 
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Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan di Hutan 

Lindung dan Hutan Produksi, PermenLHK No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tanggal 28 Desember tentang Perubahan 

Kedua Atas PermenLHK Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, dan lain-lain. 

- SOP Identifikasi Fauna Jarang, Langka, Terancam Punah, Endemik, dan Dilindungi, 

No 153.f/IHT-V/SOP/2/2023, disahkan SEVP Operasional tanggal 9 Februari 2023.  

SOP telah mengacu kepada ketentuan-ketentuan terbaru terkait flora fauna seperti 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 8 tahun 2021 Tentang Tata 

Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan di 

Hutan Lindung dan Hutan Produksi, PermenLHK No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tanggal 28 Desember tentang Perubahan 

Kedua Atas PermenLHK Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, dan lain-lain 

- Prosedur Identifikasi Flora dan Fauna telah merujuk kepada peraturan dan/ atau 

acuan referensi dalam penyusunan SOP. 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi yang dilakukan oleh 

PT Ihutani V Lampung disandingkan dengan dokumen SOP identifikasi flora fauna 

adalah sebagai berikut : 

Kegiatan Berdasarkan SOP 
Implementasi Di 

lapangan 

Persiapan Indentifikasi Fauna 

Menyiapkan berbagai literatur mengenai jenis-jenis satwa liar 

yang jarang, langka, terancam punah, endemik dan dilindungi 

sesuai dengan list dari IUCN, CITES dan list berbagai jenis 

fauna dilindungi berdasarkan peraturan perundangan yang 

berlaku di Indonesia. 

 

Dilakukan sesuai 

SOP 

Alat dan bahan yang perlu disiapkan dalam kegiatan identifikasi 

dan pemantauan fauna yaitu : 

a. Kompas; 

b. GPS; 

c. Plastik spesimen; 

d. Kamera 

e. Jamtangan/stopwach 

f. Teropong/binokuler 

g. Clinometer 

h. Cat; 

i. Buku panduan identifikasi Lapang (Mamalia, Burung, Reptil, 

Ampibi); 

j. Tally sheet; 

k. Meteran (alat pengukur Panjang); 

l. Jebakan Kamera (Camera trap); 

m. Gipsum; 

n. Peta Kerja dan Peta tematik 

o. Peralatan camping dan logistik. 

Alat dan bahan 

yang disiapkan 

belum 

seluruhnya 

sesuai SOP 
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Metode identifikasi satwa liar dilakukan beberapa metode 

dengan tujuan ingin mendapatkan data yang lengkap, metode 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan metode inventarisasi dan identifikasi yaitu 

metode yang digunakan dalam inventarisasi satwa liar 

secara purposive sampling. Seluruh jenis satwa liar yang 

terdapat setiap plot dicatat seluruh fase pertumbuhan 

(anakan sampai dengan dewasa). 

b. Cara penempatan jalur dan pembuatan plot contoh 

pengamatan adalah sebagai berikut : 

- Letak plot pengamatan fauna di lapangan ditentukan 

secara purposive sampling pada lokasi yang telah 

ditentukan.Plot pengamatan ditempatkan menyebar 

merata pada seluruh areal PBPH. 

- Pada setiap unit lokasi plot yang telah ditentukan, dibuat 

jalur ukur sepanjang 1 Km dengan lebar 20 m. 

- Pengukuran sampel untuk semua tingkat fase 

pertumbuhan dicatat jumlah dan jenis. 

Secara umum 

metode telah 

diterapkan 

namun belum 

seluruhnya 

sesuai SOP. 

Pengamatan di 

lapangan 

menunjukan 

penempatan jalur 

dan plot 

pengamatan 

belum 

menunjukan 

kesesuaian dan 

belum dilakukan 

pada seluruh 

kawasan lindung 

yang telah 

ditetapkan 

Implementasi kegiatan identifikasi telah dituangkan di dalam beberapa dokumen 

Berita Acara Kegiatan, diantaranya, yaitu : 

- Berita Acara Identifikasi Flora di Register 44, No 98/IHT-V/Lmp/REG44/BA/9/2024 

tanggal 2 September 2024 dengan melampirkan dokumentasi  dan hasil kegiatan 

identifikasi ; 

- Berita Acara Identifikasi Fauna di Register 44, No 99/IHT-

V/Lmp/REG44/BA/9/2024 tanggal 2 September 2024 dengan melampirkan 

dokumentasi  dan hasil kegiatan identifikasi ; 

Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi di dalam areal PBPH 

belum dilakukan seluruhnya sesuai dengan prosedur. 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Lampung telah memiliki data hasil identifikasi flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal kerjanya 

yang termuat dalam beberapa dokumen diantaranya : 

- Berita Acara Identifikasi Flora di Register 44, No 98/IHT-V/Lmp/REG44/BA/9/2024 

tanggal 2 September 2024 dengan melampirkan dokumentasi  dan hasil kegiatan 

identifikasi ; 

- Berita Acara Identifikasi Fauna di Register 44, No 99/IHT-V/Lmp/REG44/BA/9/2024 

tanggal 2 September 2024 dengan melampirkan dokumentasi  dan hasil kegiatan 

identifikasi  

Berdasarkan data pada dokumen tersebut di atas, teridentifikasi 10 jenis pohon dan 

9 jenis fauna namun belum diidentifikasi status konservasinya.    
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Nilai Kinerja Indikator : (11/15) x 100% = 73,33%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.(kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Lampung telah menyediakan prosedur pengelolaan flora dan fauna yang 

dilindungi di areal PBPH, yaitu : 

- SOP Identifikasi dan Pengelolaan Biodiversity, No 153.d/IHT-V/SOP/2/2023, disahkan 

SEVP Operasional tanggal 9 Februari 2023.  SOP telah mengacu kepada ketentuan-

ketentuan terbaru terkait flora fauna seperti Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No 8 tahun 2021 Tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana 

Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung dan Hutan Produksi, 

PermenLHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tanggal 28 Desember 

tentang Perubahan Kedua Atas PermenLHK Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi, dan lain-lain. 

- SOP Identifikasi Fauna Jarang, Langka, Terancam Punah, Endemik, dan Dilindungi, 

No 153.f/IHT-V/SOP/2/2023, disahkan SEVP Operasional tanggal 9 Februari 2023.  

SOP telah mengacu kepada ketentuan-ketentuan terbaru terkait flora fauna seperti 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 8 tahun 2021 Tentang Tata 

Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan di 

Hutan Lindung dan Hutan Produksi, PermenLHK No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tanggal 28 Desember tentang Perubahan 

Kedua Atas PermenLHK Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, dan lain-lain 

- Prosedur Identifikasi Flora dan Fauna telah merujuk kepada peraturan dan/ atau 

acuan referensi namun belum mengacu kepada peraturan/ketentuan terbaru terkait 

pengelolaan flora dan fauna.. 

2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi yang terdapat di areal PBPH PT 

Inhutani V Lampung  bila disandingkan dengan SOP yang tersedia, menunjukan 

Implementasi kegiatan pengelolaan flora fauna belum sepenuhnya dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan diantaranya belum terdapat 

peta sebaran hábitat fauna.dan adanya translokasi terhadap fauna yang memiliki 
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populasi kecil dan terdesak terhadap bahaya/ancaman kepunahan dalam rangka upaya 

penyelamatan. 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

dan habitatnya di areal PBPH 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Masih terdapat gangguan terhadap kawasan lindung berupa perambahan lahan yang 

membuat kondisi flora dan fauna dilindungi menjadi terganggu. Tedapat upaya dari 

perusahaan diantaranya pemasangan papan himbauan, patroli, penandaan batas 

kawasan lindung, dll. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (10/15) x 100% = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

4. Kriteria : SOSIAL 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum adat 

dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 

penandaan batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung membuat dan menetapkan prosedur untuk 

pelaksanaan kegiatan : 

1)  identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat; dan 

2) deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat secara partisipatif; 

seperti dokumen SOP : 

- SOP Identifikasi Hak-hak Dasar Masyarakat No.82.w/IHT-V/SOP/2/2019) 

Tanggal Terbit 11 Februari 2019  

- SOP Pembuatan Perjanjian dan Kesepakatan dengan Masyarakat 

(No.82.x/IHT-V/SOP/2/2019). Tanggal 11 Februari 2019 

- SOP Pelaksanaan Kemitraan PT Inhutani V (No.27/IHT-V/SOP/7/2023), 

tanggal 27 Juli 2023 

- SOP Hasil Hutan Bukan Kayu No. 82.1/IHT-V/SOP/2/2019 tanggal 21 

Januari 2019  

- SOP Pembuatan Batas Partisipatif (No.82.v/IHT-V/SOP/2/2019) Tanggal 

Terbit 11 Februari 2019  
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b)  Penyusunan dokumen SOP sesuai dimaksud butir a), Prosedur 

mengakomodir pengakuan hak-hak masyarakat adat/masyarakat setempat dalam 

perencanaan pemanfaatan SDH, dimana aktivitas masyarakat ke dalam areal 

untuk memenuhi hak ekonomi dan budaya tetap diperbolehkan namun acuan dari 

SOP ini belum seluruhnya mengacu pada peraturan terbaru seperti P.7/2023, 

P8/2021 dan P.9/2021 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung telah menetapkan rencana kerja kegiatan 

identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, sesuai dokumen:  

• SK Keputusan Meneteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor SK1090/MENLHK/SETJEN/HPL.0/11/2021 Tentang 

Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Kehitanan Nomor 398/KPTS-

II/1996 Tanggal 31 Juli 1996 Tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan 

Tanaman Industri Atas Areal Hutan ± 55.157 Ha.  

•  RKUPHHK – HTI  PT Inhutani V Unit Lampung  Periode Tahun 2018 - 2027,  

• Rencana Kerja Tahunan 2023-2024 yang menjelaskan rencana kegiatan 

sosial dan realisasi kegiatan Kelola sosial selama satu tahun kebelakang. 

• Rencana Kelola Sosial PT Inhutani V Unit Lampung tertuang dalam buku 

RKTPHHK-HT Tahun 2023-2024. PT Inhutani V Unit Lampung belum 

memiliki rencana kegiatan sosial yang dibuat secara terpisah dimana 

kegiatannya dirinci pada masing-masing register.  

• Profil Desa/demografi desa masih tersedia sebagian untuk desa binaan PT 

Inhutani V Unit Lampung.  

- Register 18 terdapat 8 Desa. 

- Register 42 terdapat 11 Desa 

- Register 44 terdapat 15 Desa 

- Register 46 terdapat 9 Desa 

6. PT Inhutani V Unit Lampung memiliki luas areal 56.547 Ha dan terbagi 

menjadi 4 Register, yaitu Register 18, Register 42, Register 44 dan Register 

46 dan telah memiliki peta sebaran desa per register 

7. Tidak tersedia Laporan HHBK, sedangkan berdasarkan Berdasarkan 

wawancara dengan kelompok tani Register 44 (KTH Batin Jaya Sejahtera-

Edison dan Mulya Batin-Asep  dan Register 46 (KTH Sungkai Halom Pucuk- 

Ria dan KTH Berkah Tani Abadi- Soni), Kades Desa Nagara Batin -Bahri, 

Kades Bumi Jaya- Suroso, Kepala Umbul Mulya Batin-Asep masih terdapat 

HHBK yang dimanfaatkan oleh masyarakat berupa perburuan burung, ayam 

hutan, ikan, dan pengambilan madu. Hasil kunjungan lapangan auditor 

bertemu dengan Masyarakat yang berburu ayam hutan. Hal ini belum 

dilakukan pendataan oleh Perusahaan 

8. Perjanjian Kemitraan di setiap register seperti: 

- Naskah Kesepakatan Kerjasama Kemitraan Kehutanan antara PT 

Inhutani V dengan kelompok tani Hutan (KTH) Sahabat Tani Desa Margo 

Rejo Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 

Pada Hutan Produksi 20,64 Ha Dalam Hutan Tanaman Industri Seluas 

1.390 Ha nomor 22/IHT-V/Lmp/NKK/2/2024 tanggal 12 Februari 2024 

(Register 18) 
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- Addendum ke 4 Perjanjian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Kemitraan Dalam rangka Pembangunan Hutan Tanaman Nomor 38/IHT-

V/SP-KEMITRAAN/2013 dan ADDENDUM Nomor 116/IHT-V/ADD/2015, 

ADDENDUM Nomor 54/IHT-V/ADD/2017 dan ADDENDUM Nomor 

46/IHT-V/ADD/2019 PT Inhutani V dengan Kelompok Tani Panca Karya 

tanggal 28 April 2021 nomor addendum 117/IHT-V/ADD/2021 (register 

42) 

- Perjanjian Kerjasama Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Kemitraan Kehutanan Dalam Rangka Pembangunan Hutan tanaman 

antara PT Inhutani V dengan Kelompok Tani Wayka Jaya Sejahtera Kab 

Way Kanan Prov Lampung nomor 357.17/IHT-V/SP-KEMITRAAN/Unit-

Lmp/2020 tanggal 1 Desember 2020. (Reguster 44) 

- Perjanjian Kerjasama Pemberdayaan Ekonmi Masyarakat Melalui 

Program Kemitraan Dalam rangka Pembangunan Hutan Tanaman 

Antara PT Inhutani V dengan Kelompok Tani Surya Makmur Kab 

Lampung nomor 220/IHT-V/SP-KEMITRAAN/Unit-Lmp/2018 tanggal 22 

November 2018 dan Addendum ke 1 nomor 52/IHT-V/ADD/2021 tanggal 

26 Februari 2021 masa berlaku SPK ini selama 2 tahun (Register 46) 

b) Kegiatan idenfikasi telah dilaksanakan pada tahun 2023-2024 namun tidak 

tersedia dokumen rencana sosial yang rinci dan perjanjian kemitraan yang 

sudah tidak berlaku. 

c) Tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi,berupa dokumen 

yang telah disebutkan pada poin a) namun tidak lengkap 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal 

PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat sesuai prosedur 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki memiliki Peta RKUPHHK-

HTI dan Peta RKTUPHHK-HTI skala 1 : 50.000 PT Inhutani V Unit Lampung, 

areal PT Inhutani V Unit Lampung terbagi menjadi 4 Register yaitu : 

9. Register 18 dengan luas ± 1.390 Ha, masuk wilayah administrasi Kec. 

Negeri Katon dan Kec. Tegineneng Kab. Pesawaran Provinsi Lampung 

10. Register 42 dengan luas ± 12.727 Ha, masuk wilayah administasi Kec. 

Negeri Agung, Kec. Blambangan Umpu dan Kec. Bahuga Kab. Way 

Kanan Provinsi Lampung 

11. Register 44 dengan luas ± 32.375 Ha, masuk wilayah administasi Kec. 

Negara Batin, Kec. Gunung Terang dan Kec. Way Serdang Kab. Tulang 

Bawang Barat Provinsi Lampung 

12. Register 46 dengan luas ± 10.055 Ha, masuk wilayah administasi Kec. 

Pakuan Ratu Kab. Way Kanan Provinsi Lampung 

Penataan batas PT Inhutani V Unit Lampung telah temu gelang dengan realisasi 

sepanjang 219.258,16 meter atau 100% dari rencana sepanjang ±220.080,47 

meter, sebagaimana tercantum pada dokumen laporan hasil pelaksanaan  

penataan batas No LAP2/BPKHXX/PKH.3.2/2021 dengan rincian sebagai berikut : 

- Register 18 sepanjang 15,010,33 m 

- Register 42 sepanjang 52.221,66 m 
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- Register 44 sepanjang 103.490,66 m 

- Register 46 sepanjang 48.535,51 m  

Hasil wawancara dengan kelompok tani Register 44 (KTH Batin Jaya Sejahtera 

dan Mulya Batin  dan Register 46 (KTH Sungkai Halom Pucuk dan KTH Berkah 

Tani Abadi) diperoleh informasi bahwa masyarakat telah melakukan penggarapan 

lahan di areal PT Inhutani V Unit Lampung sudah berlangsung sejak tahun 2006-

2019 setelah terjadi gejolak reformasi di tanah air selain itu terdapat klaim lahan 

yang belum diidentifkasi dengan jelas untuk kepemilikannya. 

b) Sampai dengan saat audit di bulan September 2024, penandaan batas 

secara partisifatif di lapangan sesuai peta deliniasi yang dibuat sesuai butir 

a), baru sebagian dilakukan  dan terdapat kalim lahan yang belum dilakukan 

pengukuran di lapangan dan belum dilakukan penandaan  

Nilai Kinerja Indikator : 8/12 (100%) =66,67%  SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

 

NILAI KINERJA : Buruk/ Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung telah membuat namun tidak sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan melaporkan kepada ke Dinas Kehutanan Provinsi 

dan BPHL Provinsi namun belum setiap 6 bulan sekali (masih satu tahun 

sekali) yang dilaporkan pada tanggal 22 Juli 2024. 

b) Selama periode audit bulan Tahun April 2023- September 2024 terdapat 

jumlah klaim seluas 19.980,94 Ha berupa tanaman tebu, singkong, 

pemukiman dan lainnya. Selain itu terdapat konflik berupa kerusuhan di 

register 42 yang masih berproses ke gakum dan surat dari Gerakan 

Komunitas Masyarakat Bersatu Sumatera Selatan dan Lampung terkait kalim 

lahan. 

c) Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai dimaksud point 

b), diketahui laporan belum dibuat belum sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dan belum dilaporkan secara periodik ke instansi terkait. 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung telah memilki dokumen prosedur terkait 

mekanisme pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik areal dengan 

masyarakat di areal PBPH nya yaitu: 
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• SOP Resolusi Konflik (No.148.e/IHT-V/SOP/2/23) Tanggal Terbit 08 

Februari 2023 dibuat Kepala Bagian Pembinaan Hutan, diperiksa 

Kepala Divisi Produksi dan disetujui oleh SEVP Operasional.  

Hasil telaahan terhadap isi SOP Resolusi Konflik tersebut berisi uraian 

tujuan, ruang lingkup, tanggung jawab, acuan, pengertian, prosedur dan 

dokumentasi, namun belum mengacu pada P.8 Tahun 2021 Lampiran V 

tentang Pedoman Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik pada Pemegang 

Izin UPHHK dalam Hutan Produksi selain itu belum menjelaskan mengenai 

pelaporan dan perhitungan status konflik di dalam areal. 

b) Berdasarkan hasil telaahan, dokumen prosedur resolusi konflik sesuai 

dimaksud butir a) :- 

- Mekanisme Penyelesaian Konflik dengan masyarakat pada referensi 

belum mengacu pada P.8 Tahun 2021  

- Belum disosialisasikan kepada para pihak dimana berdasarkan berita 

acara notulensi sosialisasi telah dijelaskan di register 18 telah dijelaskan 

terkait penyelesaian konflik, untuk register 42, 44 dan 46 belum 

terdokumentasi pada notulensi.  

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
a) PBPH PT PT Inhutani V Unit Lampung memiliki struktur Organisasi 

Penyelesaian Konflik sesuai dengan Surat Tugas No 26/IHT-V/Lmp/07/2023 

tanggal 6 Juli 2023. Pada dokumen ini menjelaskan tim yang bertanggung 

jawab dalam kegiatan penguarain konflik dari pembina hingga pelakasana. 

Pada pelaksana dijelaskan  

❖ Ketua : Winanti Meilia Rahayu S.Hut.M.H 

❖ Koordinator Tim: Zulkifli Piliang 

❖ Tim Kesatuan Unit Lampung 

• Register 44 Tulang Bawang Barat 

- Koordinator  : M Fadilah Latif 

- Pelaksana Teknis : Sutomo Paeran Andi A 

• Register 44 Way Kanan 

- Koordinator  : Ervin Heli fauzi, 

- Pelaksana Teknis : Edi P, Janusril, Sobandi dan 

lainnya 

• Register 42 

- Koordinator  : M. Salman Faisal 

- Pelaksana Teknis : Edi Candrayanto, Mas Panca, 

Mawi dan lainnya 

• Register 46  

- Koordinator  : Yogi Permana 

- Pelaksana Teknis : Sugeng, Musiani, Iwan F dan 

lainnya 

• Register 18 

- Koordinator  : Marijiyem 

- Pelaksana Teknis : M Kadartika, Diki W dan lainnya 

Dibantu oleh Mitra KTH, PML dan PSMI 
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Terkait anggaran Penyelesaian Konflik PT Inhutani V unit Lampung telah 

menyiapkan anggaran biaya yang tertuang dalam laporan SIPASHUT dan 

daokumen rencan resolusi konflik tahun 2024, sesuai dimaksud butir a) : 

- Telah melibatkan para pihak terkait;  

- Uraian peran/tugas/fungsi dari setiap pihak telah terdeskripsi secara 

jelas/terukur  

- PBPH PT Inhutani V Unit Lampung mengalokasikan dana untuk 

operasional lembaga penanganan konflik yang dibentuk yang 

dikeluarkan sesuai tahapan kegiatan penanganan konflik. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung memiliki rencana penyelesaian konflik 

yang tertuang dalm dokuemn rencana resolusi konflik tahiun 2023/2024. 

Pada dokumen ini dijelaskan time line/penentuan tata waktu dalam 

penyelsaian konflik. Tata waktu pelaksanaan dimulai dari Agustus 2023-Juli 

2024, kegiatan dari penyelesaian konflik ini seperti: 

• Penyelesaian Konflik dan Pengembangan Kemitraan Kehutanan 

• Identifikasi Masyarakat Penggunaan lahan 

• Sosialisasai dan Prakondisi membangun kemitraan 

b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a), telah memuat :  

- sasaran lokasi konflik, termasuk sasaran yang belum dicapai pada 

tahun sebelumnya; 

- tata waktu; 

- alokasi sumber daya (SDM dan biaya); 

- mekanisme kerja 

- monitoring; dan 

- evaluasinya 

- Namun belum dijelaskan sasaran/target yang akan dicapai dan 

anggaran secara rinci serta melibatkan pihak ekternal. 

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Kegiatan dalam rangka penanganan konflik di areal PBPH selama periode 

audit Tahun 2023-2024 PT Inhutani V Unit Lampung telah merealisasikian 

penyelesaian konflik dimana untuk Tahun 2024 penyelesaian konflik seluas 

183,37 (20,6%) Ha di register 18 yang pada tahun 2023 konflik terjadi seluas 

889,69 Ha sehingga areal yang masih berkonflik seluas 706,32 Ha dari luasan 

total areal Register 18 seluas 1.390 Ha 

b) Realisasi penanganan konflik sesuai dimaksud butir a)  tersedia dokumen 

kegiatan pelaksanaan di Register 18 dengan persentase penyelesaian 20% 

dan dokumentasi penyelesaian terdokumentasi. 

Nilai Kinerja Indikator : 11/21 (100%) = 52,38%  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 
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16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1) 

 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan 

SDH oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Buruk/ Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung memiliki informasi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas  pengelolaan SDH yang dicatat pada dokumen  

- Tersedia data karyawan lokal 

- Monitoring HHBK di dalam areal tahun 2023-2024 tidak tersedia 

- Data masyarakat yang yang melakukan kliam di dalam areal belum 

dilakukan pengukuran di lapangan 

- Peta sebaran desa  

- Tidak tersedia dokumen profil desa yang update per 5 tahun dan belum 

seluruh desa 

- Tersedia data Penerima bantuan 

- Dan dokumen lainnya 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana dimaksud butir 

a) : 

- Data dan informasi belum mencakup seluruh desa yang berada di sekitar 

areal  PBPH PT Inhutani V Unit Lampung 

- Belum updating monitoring profil desa, data identifikasi HHBK dan belum 

tersedia identifikasi lanjutan terkait klaim  

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 

 
Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual :2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Inhutani V Unit Lampung telah menetapkan kebijakan atau prosedur terkait 

peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, sesuai dokumen  

- SOP Pembuatan Perjanjian dan Kesepakatan dengan Masyarakat 

(No.82.x/IHT-V/SOP/2/2019) dibuat oleh Kepala SPI diperiksa oleh 

Sekretaris Perusahaan dan disetujui oleh Direktur Utama Tanggal 11 

Februari 2019. Pada SOP ini masih mencantumkan Peraturan Dirjen 

Nomor P.14/2014 sedangkan saat ini peraturan tersebut sudah tidak 

berlaku 

- SOP Pelaksanaan Kemitraan PT Inhutani V (No.27/IHT-V/SOP/7/2023), 

tanggal 27 Juli 2023.  

- SOP Hasil Hutan Bukan Kayu No. 82.1/IHT-V/SOP/2/2019 tanggal 21 

Januari 2019 yang disahkan oleh Direktur Utama  

- SOP Kelola Sosial PMDH (153.c/IHT-V/SOP/02/2023) tanggal 9 Februari 

2023 

- SOP Pengendalian Mitra Kerja dan Supplier (No.82.a/IHT-V/SOP/2/2019), 

tanggal 11 Februari 2019 
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- SOP Pemenuhan Tanggung Jawab Sosial (CSR) (148.h/IHT-

V/SOP/02/2023) tanggal 9 Februari 2023 

- SPK Kemitraan dengan Masyarakat namun masih ada yang sudah tidak 

berlaku 

Sosialisasi terkait mekanisme peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 

produktif masyarakat ini belum dilaksanakan secara langsung baik jenis 

mekanisme maupun di desa binaan. 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 

dinilai acuan yang digunakan belum seluruhnya mengacu pada kententuan 

yang terbaru. 

c) Berdasarkan wawancara dengan kelompok tani Register 44 (KTH Batin Jaya 

Sejahtera-Edison dan Mulya Batin-Asep  dan Register 46 (KTH Sungkai 

Halom Pucuk- Ria dan KTH Berkah Tani Abadi- Soni), Kades Desa Nagara 

Batin -Bahri, Kades Bumi Jaya- Suroso, Kepala Umbul Mulya Batin-Asep 

menjelaskan bahwa sejauh ini mengetahui proses pengajuan pembuatan 

perjanjian hingga pelaksanaan kemitraan.  

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit :Lampung telah memiliki dokumen rencana 

pemegang PBPH mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi 

produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai 

dokumen : 

• RKUPHHK-HTI  PT Inhutani V Unit Lampung Periode Tahun 2018 -

2027. Dalam Dokumen RKUPHHK-HT PT Inhutani V Unit Lampung 

memberikan informasi program kegiatan jangka panjang (10 tahun) 

yang akan dilakukan oleh PT Inhutani V Unit Lampung terhadap 

masyarakat sekitar areal melalui program Kelola Sosial diantaranya 

yaitu Penyelesaian Konflik dan Pengembangan Kemitraan Kehutanan, 

Program CSR/PMDH, Pengembangan Kelembagaan dan Penanganan 

Dampak Sosial/Keluhan Para Pihak. 

• RKTUPHHK –HTI PT Inhutani V Unit Lampung Tahun 2023 - 2024. 

Dokumen RKTUPHHK-HT PT Inhutani V Unit Lampung, memberikan 

informasi program kelola sosial yang akan dilaksanakan pada tahun 

berjalan, namun tidak dirinci kegiatannya dan anggaran biayanya,  

• Kesepakatan Kemitraan antara PT Inhutani V Unit Lampung dengan 

masyarakat/Kelompok tani di masing-masing Register dengan total 

kemitraan di 4 register sebanyak 119 kesepakatan (September 2024) 

namun masih terdapat kesepakatan yang sudah tidak berlaku. 

• Rencana Kelola Sosial PT Inhutani V Unit Lampung tertuang dalam 

buku RKTPHHK-HT Tahun 2023-2024. PT Inhutani V Unit Lampung 

belum memiliki rencana kegiatan sosial yang dibuat secara terpisah 

dimana kegiatannya dirinci pada masing-masing register. 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 

dinilai bahwa dalam dokumen Rencana Kelola Sosial tahun 2023-2024 PT 

Inhutani V Unit Lampung belum diuraikan kegiatan dan anggaran biayanya 

sesuai dengan register, dan tidak mengacu pada pada dokumen RKUPH  
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c) Berdasarkan wawancara dengan kelompok tani Register 44 (KTH Batin Jaya 

Sejahtera-Edison dan Mulya Batin-Asep  dan Register 46 (KTH Sungkai 

Halom Pucuk- Ria dan KTH Berkah Tani Abadi- Soni), Kades Desa Nagara 

Batin -Bahri, Kades Bumi Jaya- Suroso, Kepala Umbul Mulya Batin-Asep 

bahwa peningkatan ekonomi yang dilakukan pemebentukan KTH  

4. Verifier 4.3.4 

( Bobot : .2) 

 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan 

peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PBPH PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan kegiatan peningkatan peran 

serta dan aktivitas ekonomi masyarakat dalam bentuk penyerapan tenaga kerja 

lokal dan realisasi kegiatan kelola sosial pada bidang ekonomi, dengan hasil 

sebagai berikut. 

13. Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal Tahun September 2024 rata-rata 68,28%, 

dari 

1. Karyawan Inhutani V: 48 orang, Lokal 0 (0%) 

2. Karyawan PML46: 91orang, lokal 81 orang (89,01%) 

3. Karyawan PML42: 63 orang, lokal 59 orang (93,65%) 

4. Karyawan PSMI :21 orang , lokal 19 orang (90,47%) 

14. Realisasi Kemitraan dengan Masyarakat sampai dengan September 2024, 

sebesar 85,11 % 

Nilai Pendekatan terhadap Peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi  oleh 

PT Inhutani V Unit Lampung sebesar : 

(68,28 +  85,11 ) %  : 2 =   76,69 % ( > 50 %) 

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki bukti implementasi kegiatan peningkatan 

peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum adat dan atau masyarakat 

setempat sebesar 76,69 % ( > 50 %) 

Nilai Kinerja Indikator : 11/15 (100%) = 73,33%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 
lingkungan Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki dokumen identifikasi 

kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan 

yang prosesnya sebagian melibatkan masyarakat desa seperti pada 

dokumen: 
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▪ Naskah Kesepakatan Kerjasama Kemitraan Kehutanan Antara PT 

Inhutani V dengan kelompok Tani Hutan (KTH) Ngudi Rahayu Desa Tri 

Rahayu Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran seluas 37,85 

Ha nomor 339/IHT-V/Lmp/NKK/11/2023 tanggal 27 November 2023.  

▪ Naskah Kesepakatan Kerjasama Kemitraan Kehutanan Antara PT 

Inhutani V dengan kelompok Tani Hutan (KTH) Sahabat Tani Desa 

Margo Rejo Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran seluas 

20,64 Ha nomor 22/IHT-V/Lmp/NKK/2/2024 tanggal 12 Februari 2024. 

▪ Naskah Kesepakatan Kerjasama Kemitraan Kehutanan Antara PT 

Inhutani V dengan kelompok Tani Hutan (KTH) Tunas Mandiri Desa 

Sinar Bandung Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran seluas 

5,18 Ha nomor 243/IHT-V/Lmp/NKK/08/2023 tanggal 7 Agustus 2023 

▪ Naskah Kesepakatan Kerjasama Kemitraan Kehutanan Antara PT 

Inhutani V dengan Kelompok Tani Hutan (KTH) Wono Mulyo Desa Sri 

Wedari Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran seluas 47,70 

Ha dalam hutan tanaman Industri seluas 1.390 Ha (nomor 179/IHT-

V/Lmp/NKK/6/2021) dan (01/KT/WM/Lmp/NKK/6/2021) tanggal 28 

Juni 2021 dan berlaku hingga 27 Juni 2023. Pada dokumen ini 

menjelaskan hak dan kewajiban para pihak, jangka waktu perjanjian, 

pembiayaan dan bagi hasil dimana pihak pertama (Inhutani V Unit 

Lampung) mendapatkan 15% dan pihak kedua (Kelompok Tani) 

mendapatkan  95%.  

Selain itu tersedia proposal dari masyarakat terkait permohonan beberapa 

kegiatan seperti HUT RI dan lainnya 

Berdasarkan wawancara dengan kelompok tani Register 44 (KTH Batin Jaya 

Sejahtera-Edison dan Mulya Batin-Asep  dan Register 46 (KTH Sungkai Halom 

Pucuk- Ria dan KTH Berkah Tani Abadi- Soni), Kades Desa Nagara Batin -Bahri, 

Kades Bumi Jaya- Suroso, Kepala Umbul Mulya Batin-Asep menjelaskan bahwa 

peningkatan yang dilakukan Perusahaan yaitu pembentukan KTH, untuk 

penentuan program prioritas belum ditentukan secara pasti.    

Berdasarkan dokumen tersebut dapat disimpulkan bahwa pembahasan program 

kegiatan kegiatan kelola sosial belum menentukan program prioritas 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : .1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit :Lampung telah memiliki dokumen rencana 

pemegang PBPH mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen : 

• RKUPHHK-HTI  PT Inhutani V Unit Lampung Periode Tahun 2018 -

2027. Dalam Dokumen RKUPHHK-HT PT Inhutani V Unit Lampung 

memberikan informasi program kegiatan jangka panjang (10 tahun) 

yang akan dilakukan oleh PT Inhutani V Unit Lampung terhadap 

masyarakat sekitar areal melalui program Kelola Sosial diantaranya 

yaitu Penyelesaian Konflik dan Pengembangan Kemitraan Kehutanan, 

Program CSR/PMDH, Pengembangan Kelembagaan dan Penanganan 

Dampak Sosial/Keluhan Para Pihak. 

• RKTUPHHK –HTI PT Inhutani V Unit Lampung Tahun 2023 - 2024. 

Dokumen RKTUPHHK-HT PT Inhutani V Unit Lampung, memberikan 
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informasi program kelola sosial yang akan dilaksanakan pada tahun 

berjalan, namun tidak dirinci kegiatannya dan anggaran biayanya,  

• Kesepakatan Kemitraan antara PT Inhutani V Unit Lampung dengan 

masyarakat/Kelompok tani di masing-masing Register dengan total 

kemitraan di 4 register sebanyak 119 kesepakatan (September 2024) 

namun masih terdapat kesepakatan yang sudah tidak berlaku. 

• Rencana Kelola Sosial PT Inhutani V Unit Lampung tertuang dalam 

buku RKTPHHK-HT, Tahun 2023-2024 PT Inhutani V Unit Lampung 

belum memiliki rencana kegiatan sosial yang dibuat secara terpisah 

dimana kegiatannya dirinci pada masing-masing register. 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 

dinilai bahwa dalam dokumen Rencana Kelola Sosial tahun 2023-2024 

melihat dari dokumen RKTPH PT Inhutani V Unit Lampung belum diuraikan 

kegiatan dan anggaran biayanya sesuai dengan register, dan tidak mengacu 

pada pada dokumen RKUPH  

c) Berdasarkan wawancara dengan kelompok tani Register 44 (KTH Batin Jaya 

Sejahtera-Edison dan Mulya Batin-Asep  dan Register 46 (KTH Sungkai 

Halom Pucuk- Ria dan KTH Berkah Tani Abadi- Soni), Kades Desa Nagara 

Batin -Bahri, Kades Bumi Jaya- Suroso, Kepala Umbul Mulya Batin-Asep 

bahwa kegiatan kelolas sosial belum dilakukan dikarenakan Perusahaan 

focus pembentukan KTH untuk penyelesaian konflik. 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan 

oleh pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Inhutani V aUnit Lampung telah menetapkan kebijakan atau 

prosedur terkait mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan 

lingkungan oleh pemegang PBPH, sesuai dokumen  

15. SOP Pembuatan Perjanjian dan Kesepakatan dengan Masyarakat 

(No.82.x/IHT-V/SOP/2/2019, tanggal 11 Februari 2019 

16. SOP Pemenuhan Tanggung Jawab Sosial (CSR) No 148.H/IHT-

V/SOP/02/2023 tanggal 8 Februari 2023  

17. SOP Kerja Kelola Sosial PMDH No 153.C/IHT-V/SOP/02/2023 tanggal 9 

Februari 2023  

• SOP Pelaksanaan Kemitraan PT Inhutani V (No.27/IHT-V/SOP/7/2023), 

tanggal 27 Juli 2023 

• Dokumen Perjanjian Kesepakatan dengan Kelompok Tani namun masih 

terdapat yang belum diulakukan perpanjangan. 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

belum lengkap dimana peraturan yang digunakan belum seluruhnya mengacu 

kepada pedoman teknis dan/atau ketentuan perundang-undangan seperti 

P.8/2021, P.9/2021 dan lainnya. 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan sosialisasi sesuai dengan berita 

acara dibawah ini: 

18. Register 18 
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 1. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan 23/IHT-

V/Lmp/Reg18/3/2024 tanggal 1 Maret 2024 Dusun 5 Desa Tri Rahayu 

dihadiri 20 orang. Materi Kegiatan ini terkait gambaran umum PT 

Inhutani V, hak dan kewajiban, kondisi ideal, kondisi win win solution, 

kendala selama program, penguatan motivasi dan pemikiean terkait 

kemitraan perhutanan sosial, pembentukan kelompok tani, kesepakatan 

dan lainnya. 

2. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 2 

Maret 2024 Dusun 6 Desa Tri Rahayu dihadiri 25 orang. Materi Kegiatan 

ini terkait gambaran umum PT Inhutani V, Pembentukan KTH, tanya 

jawab dan kewajiban bagi hasil 

3. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 4 

Maret 2024 Dusun 2 Desa Tri Rahayu dihadiri 27 orang. Materi Kegiatan 

ini terkait gambaran umum PT Inhutani V, Pembentukan KTH, tanya 

jawab dan kewajiban bagi hasil, meminimalisir konflik, manfaat 

perhutanan sosial dan lainnya. 

4. Laporan Sosialisasi dan pembentukan Kelompok Tani Hutan tanggal 25 

Februari2024 KTH Wana Mukti Desa Sianr Bandung dihadiri 48 orang. 

Materi Kegiatan ini terkait larangan pembakaran, bagi ahsil kemitraan 

19. Register 42 

1. Berita Acara Sosialisasi No 43/HT-V/Lmp/Reg.42/BA/05/2024 tanggal 20 

Mei 2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Berkah tani. 

Materi dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, 

perhutanan sosial skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha 

kayu, evaluasi kelompok tani hutan, sosialisasi illegal logging, 

perambahan hutan dan penambangan liar dan lainnya yang dihadiri 48 

orang  

20. Register 44 

1. Berita Acara Sosialisasi No 02/HT-V/Lmp/BA.SOS/R44-TBB/04/2024 

tanggal 29 April 2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH 

Cempaka Putih, KTH Harapan Srimulyo dan KTH Sari Jaya. Materi dari 

kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi 

kelompok tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan 

penambangan liar dan lainnya yang dihadiri 8 orang  

21. Register 46 

1. Berita Acara Sosialisasi No 312/IHT-V/Lmp/BA/10/2023 tanggal 18 

Oktober 2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke KTH Harapan 

Maju. Materi dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, 

perhutanan sosial skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha 

kayu, evaluasi kelompok tani hutan, sosialisasi illegal logging, 

perambahan hutan dan penambangan liar dan lainnya yang dihadiri 9 

orang  

2. Berita Acara Sosialisasi No 303/HT-V/Lmp/BA/10/2023 tanggal 19 

Oktober 2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi KTH Tani 

Makmur. Materi dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola 

sosial, perhutanan sosial skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi 

usaha kayu, evaluasi kelompok tani hutan, sosialisasi illegal logging, 

perambahan hutan dan penambangan liar dan lainnya yang dihadiri 8 

orang  

3. Berita Acara Sosialisasi No 17/HT-V/Lpg/BA/09/2024 tanggal 19 

September 2024. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke Sungkai 

Halom Kucuk, KTH Berkah Abadi, Balai Pengelolaan Hutan Lestari. 

Materi dari kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, 
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perhutanan sosial skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha 

kayu, evaluasi kelompok tani hutan, sosialisasi illegal logging, 

perambahan hutan dan penambangan liar dan lainnya yang dihadiri 56 

orang  

 

22. PT PSMI 

1. Berita Acara Sosialisasi No 244/IHT-V/Lpg/BA/11/2023 tanggal 5 Oktober 

2023. Pada SOP ini telah dilakukan sosialisasi ke PT PSMI. Materi dari 

kegiatan ini salah satunya terkait rencana kelola sosial, perhutanan sosial 

skema kemitraan kehutanan, sosialisasi multi usaha kayu, evaluasi 

kelompok tani hutan, sosialisasi illegal logging, perambahan hutan dan 

penambangan liar dan lainnya yang dihadiri 68 orang  

Berdasarakan hasil wawancara dengan unit manajemen bahwa kegiatan 

sosialisasi sering dilakukan secara personal dan belum di dokumentasikan 

keseluruhan. Pada sosialisasi ini Perusahaan berfokus hanya pada 

kemitraan/perhutanan sosial untuk kegiatan atau program prioritas lainnya belum 

dijelaskan, selain itu untuk tahun 2023-2024 baru dilakukan di beberapa desa 

Berdasarkan wawancara dengan kelompok tani Register 44 (KTH Batin Jaya 

Sejahtera-Edison dan Mulya Batin-Asep  dan Register 46 (KTH Sungkai Halom 

Pucuk- Ria dan KTH Berkah Tani Abadi- Soni), Kades Desa Nagara Batin -Bahri, 

Kades Bumi Jaya- Suroso, Kepala Umbul Mulya Batin-Asep sosialisasi pernah 

dilakukan tetapi terkait kebakaran dan pembentukan KTH/kemitraan, belum 

membahas rinci terkait program prioritas. 

Berdasarkan dokumen ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah melakukan 

sosialisasi namun kegiatan kelola sosial yang disosialisaikan masih berupa 

pembentukan KTH belum kegiatan bantuan sosial lainnya, selain itu belum 

seluruh kegiatan sosialisasi terdokumentasi dengan baik.   

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 

PBPH. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen rencana dan realisasi 

Kelola sosial tahun 2023-2024 mencapai 74% dengan berita acara yang 

terdokumentasi dengan baik . Pelaporan Kelola Sosial dilaporkan melalui 

Aplikasi SIPASHUT secara periodik tanggal 8 September 2024 

b) Berita Acara Realisasi CSR/Kelola Sosial yang dimiliki belum seluruhnya 

terdokumentasi dengan baik  

Nilai Kinerja Indikator : 16/24 (100%) = 66,66%  SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  

 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 
PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki sarana hubungan industrial tertuang 

dalam:  

• Perjanjian Kerja Bersama (PKB)  

Perusahaan memiliki PKB dengan nomor 01/IHT-V/PKB/12/2023 dan 

01/SKILL/PKB/12/2023 tanggal 29 Desember 2023, dalam Perjanjian Kerja 

Bersama (PKB) tersebut terdiri dari Bab XX Pasal 78 dan dijelaskan terkait hak-

hak dan kewajiban karyawan serta hal-hal lain, PKB masih dalam proses sesuai 

dengan surat nomor 761/IHT-V/Sekper/08/024 tanggal 22 Agustus 2024.  

• Serikat Pekerja 

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki serikat pekerja dengan sebutan SKIL 

(Serikat Pekerja Inhutani Lima) yang terbaru sesuai dengan Surat 

Pemeberitahuan Pengurus SKIL PT INhutani V periode 2024-2026tanggal 18 

September 2024 yang ditujukkan ke Direksi PT Inhutani V (Jakarta) 

nomer01/SKIL/09/2024. Susunan ini masih dalam proses pengesahan. Susunan 

Serikat Pekerja ini yaitu: 

2. Ketua : Hendri Gustian 

3. Wakil Ketua : Ferry Hot Siregar 

4. Sekertaris : Whendy Z Siregar 

5. Bendahara : Juni Lestari 

23. Lembaga Kerjasama Bipartit 

PT Inhtani V Unit Lampung tidak wajib memiliki LKS Bipartit. Berdasarkan 

peraturan UU Ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2003,  pasal 106 bahwa setiap 

perusahaan yang mempekerjakan 50 orang pekerja wajib membentuk LKS 

Bipartit. sedangkan Lembaga Kerjasama Bipartit memiliki 48 pekerja. 

  

24. Keanggotaan organisasi pengusaha 

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen keanggotaan organisasi 

pengusaha (APHI) sesuai dengan sertifikat keanggotaan dengan nomer 

member 91 

25. Mekanisme Keluh-Kesah  

PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki mekanisme penyelesaian keluh kesah 

yang tertuang dalam PKB periode 2023-2025 pasal 67. Selain itu Perusahaan juga 

memiliki dokumen Sistem Pengaduan Pelanggaran (Whistle Blowing System) 

nomor 610/IHT-V/Kpts/2020 anggal 22 Septmber 2020. 

Hasil verifikasi diperoleh informasi bahwa PT Inhutani V Unit Lampung telah 

merealisasikan hubungan industrial kepada seluruh karyawan diantaranya seperti 

memiliki serikat pekerja, Mekanisme Keluhan dan lainnya  

2. Verifier 4.5.2  Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 
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( Bobot : 1)  

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 
a) PBPH PT Inhutani V Unit Lampung  memiliki mekanisme jenjang kariri yang 

tertuang dalam Prosedur Kerja Promosi, Mutasi dan Demosi (PK/SM-

IHTV/15/001) tanggal 24 September 2020 

b) Implementasi terhadap mekanisme: 

Tersedia SK Direksi PT Inhutani V No. 443/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 3 Mei 2023 

tentang Probation Promosi Pegawai Lingkup PT Inhutani V a.n  MFL sebagai 

Asissten Manager Register 44 Tulangbawang Barat pada Satuan Kerja Unit 

Lampung Jenjang Jabatan Grade 3. Adapun dokumen penilaian Kinerja Evaluasi 

Pejabat Promosi. Setelah hasil penialaian mencukupi maka terbitlah SK Direksi 

PT Inhutani V nomor 286/IHT-V/Kpts/DIR/2024 tanggal 20 Agustus 2024. Seluruh 

kegiatan jenjang karir telah sesuai dengan SOP. 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 
PT Inhutani V Unit Lampung memiliki rencana dan realisasi untuk pengembangan 

kompetensi karyawan melalui program pendidikan dan pelatihan. Realisasi 

kegiatan pelatihan untuk dibidang Umum Kehutanan mencapai 215,47% dan 

untuk pelatihan tenaga teknis mencapai 100% sehingga persentase rata-rata 

mencapai 157,74% seperti pembinaan Ganis PH, Pemanenan Hutan, E-learning 

produksi dan lainnya 

4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 
Perusahaan memiliki PKB dengan nomor 01/IHT-V/PKB/12/2023 dan 

01/SKILL/PKB/12/2023 tanggal 29 Desember 2023 pada dokumen ini 

menjelaskan terkait kebijakan tunjangan seperti: 

26. Pasal 19: Hari Libur dan Cuti Bersama 

27. Pasal 20 Cuti Tahunan 

28. Pasal 21 Cuti Besar/Panjang 

29. Pasal 30 Penetapan dan Komponen Gaji 

30. Pasal 32 Besaran dan Kenaikan gaji 

31. Pasal 34 Tunjangan Hari raya 

32. Pasal 35 Tunjangan Pendidikan 

33. Pasal 38 Bantuan Uang Duka 

34. Pasl 44 Keikutsertaan dalam program BPJS 

35. Pasal 46 Biaya Pengobatan dan Perawatan 

36. Pasal 48 Bantuan Pembelian/Penggantuan Alat Bantu Bagi Karyawan 

37. Dan lainnya 

Implementasi dari tunjangan kesejahteraan sebagai berikut: 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 63 dari 77 
 

38. Tidak terdapat upah dibawah UMK sesuai dengan SK Gubernur Lampng 

nomor G/694/V.08/HK/2023 tentang Penetapan Upah Minimum Provinsi 

Lampung Tahun 2024 tanggal 21 November 2023 sebesar Rp 2.716.497 dan 

Surat Pemberitahuan Upah Minimum dan Kabupaten (UMk0 se-Provinsi 

Lampung tahun 2024 nomor B/1/012024 tanggal 9 Januari 2024 dimana 

untuk Kabupaten Tulang Bawang Barat Rp 2.716.497, untuk Kab Way Kanan 

Rp 2.885.122, dan Kab Lampung Tengah (Pesawaran) Rp 2.716.497. seperti: 

1. A.n UK sebagai Staff Keuangan dengan gaji yang diterima (Upah Pokok 

+ Tunjangan tetap) Rp 8.030.356 dengan potongan koperasi, pph 21 

dan lainnya Rp 2.149.614, sehingga gaji yang diterima Rp 5.880.742 

2. A.n EP sebagai Staff Register dengan gaji yang diterima (Upah Pokok 

+ Tunjangan tetap) Rp 5.388.541 dengan potongan koperasi, pph 21 

dan lainnya Rp 468.936, sehingga gaji yang diterima Rp 4.919.604 

3. A.n MSF dengan gaji yang diterima (Upah Pokok + Tunjangan tetap) 

Rp 6.662.638 dengan potongan koperasi, pph 21 dan lainnya Rp 

204.024, sehingga gaji yang diterima Rp 6.458.614 

39. Contoh Cuti, seperti: 

1. A.n WZS cuti selama 6 hari dengan keterangan mendampingi orang 

tua operasi (4-9 September 2024) 

2. A.n ISK cuti selama 6 hari dengan keterangan cuti tahunan (6-15 Mei 

2024) 

3. A.n DA cuti selama 7 hari dengan keterangan cuti tahunan (9-17 

Januari 2024 

40. Pembayaran Sumbangan Suka Duka 

1. Sumbangan Duka Rp 3.000.000 atas meninggalnya orang tua 

karyawan a.n HJ 

41. Pembayaran BPJS 

1. BPJS Ketenagakerjaan untuk Periode Bulan Agustus 2024 Rp 

113.295.723 dimana pembayaran ini untuk seluruh unit PT Inhutani V 

yang didalamnya termasuk PT Inhutani V unit Lampung 

2. BPJS Kesehatan untuk Periode Bulan Agustus 2024 Rp 22.945.607 

tanggal 6 September 2024 dimana pembayaran ini untuk seluruh unit 

PT Inhutani V yang didalamnya termasuk PT Inhutani V unit Lampung 

42. Tersedia SPK Karyawan a.n MI sebagai driver/supir sesuai dengan dokumen 

perpanjangan perjanjian kontrak kerja PT Inhutani V Unit Lampung no 

100/IHT-V/Lmp/SPK/09/2024 tanggal 1 September 2024 

43. Tidak terdapat anak dibawah umur, dimana untuk pekerja termuda 

1. PT Inhutani V : a.n M Fadillah Latif berumur 24 tahun 

2. PT PML: a.n Sandi Alfiranda berumur 18 tahun 

3. PT PSMI: a.n Alief Junadil D berumur 28 Tahun 

44. Tersedia mess/tempat tinggaluntuk para pekerja dimana masih layak dan 

cukup memadai sebagai tempat tinggal di masing-masing register 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa Perusahaan telah merealisasikan 

kesejahteraan untuk pekerja. 

Nilai Kinerja Indikator : 18/18 (100%) = 100%  = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 
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5. Standar VLHH Kayu 

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 

1.1.1.a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tersedia dokumen SK PBPH PT Inhutani V Unit Lampung yaitu : 

1. SK Menhut No. 398/Kpts-II/1996 tanggal 13 Juli 1996 tentang  Pemberian 

Hak Pengusahaan  Hutan tanaman  Industri atas Areal Hutan Seluas ± 55.157  

(lima  puluh  lima ribu seratus  lima puluh  tujuh)  Hektar di Propinsi  Daerah 

Tingkat  I Lampung Kepada PT Inhutani  V. SK ditandatangani Menteri 

Kehutanan  atas nama Djamaludin Suryohadikusumo dan dilampiri dengan 

Peta Skala 1 : 50.000. 

2. Addendum berdasarkan SK Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 

144/Kpts-II/1999 tanggal 19 Maret  1999 yang mengubah luas dari ± 55.157  

Hektar menjadi  ± 56.547 Hektar terdiri  dari Blok I (Register 44 seluas 

32.373  Ha), Blok II (Register 42 seluas 12.729  Ha), Blok III (Register 46 

seluas 10.055  Ha), dan Blok IV (Register 18 seluas Ha). SK Addendum 

IUPHHK-HTI  dilampiri dengan Peta Skala 1 : 50.000  pada 4 (empat) Blok/ 

Register. 

3. Addendum kedua sesuai SK PBPH sesuai dengan Keputusan  Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan  No. 

SK.1090/Menlhk/Setjen/HPL.0/11/2021 tanggal 17 November 2021 yang 

mengubah keputusan sebelumnya beserta  lampiran  dan peta lampirannya 

sepanjang  menyangkut nomenklatur menjadi  Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan  Hutan untuk  kegiatan  pemanfaatan hasil hutan kayu hutan  

tanaman,  dan hal lain dinyatakan tetap berlaku  sepanjang  tidak diubah 

dengan Keputusan  ini. 

Sesuai dengan peta overlapping areal PBPH PT Inhutani  V Unit Lampung dengan 

Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi  Lampung Kawasan 

Hutan dan Perairan Provinsi  Lampung sampai dengan tahun 2017 skala 1 : 

250.000  (Lampiran Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan  No. 

SK.8196/MenLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2018 tanggal 23 November 2018 dan 

Peta Kawasan Hutan dan Perairan  Provinsi  Lampung Skala 1:250.000 (Lampiran 

Keputusan  Menteri Kehutanan  No. 256/Kpts-II/2000 tanggal 23 Agustus  2000)  

diketahui  bahwa areal PBPH PT Inhutani  V Unit Lampung seluruhnya berada 

pada kawasan hutan  produksi 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 

tidak ada) 

Nilai : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan telaah terhadap dokumen RKUPH periode2018 - 2027, RKTPH Tahun 

2023 dan RKTPH Tahun 2024 dan Wawancara dengan MR, dapat diketahui  bahwa 

tidak terdapat penggunaan kawasan yang sah diluar  kegiatan  PBPH PT Inhutani  V 

Unit Lampung. 
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2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1

. 

Verifier 

2.1.1.a 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan lampiran- 

lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen RKUPH atau RKUPHHK-HTI PT INHUTANI V Jangka Waktu  Sepuluh  

(10) tahun Periode  Tahun 2018 s/d 2027 telah disahkan  berdasarkan Keputusan  Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan  No. SK.5045/MenLHK-PHPL/UHP/PHPL.I/2018 tanggal 

2 Agustuts 2018 tentang  Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan  Hasil Hutan Kayu 

Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) Tahun 2018 - 2027 atas nama PT INHUTANI V di 

Provinsi  Lampung dan dilengkapi peta lampiran  RKUPHHK-HT Skala 1 : 50.000. 

Dalam dokumen RKUPH yang disahkan, PT Inhutani  V Unit Lampung menerapkan sistem 

siilvikultur Tebang Habis Permudaan  Buatan (THPB) serta merencanakan penyiapan  lahan 

untuk  penanaman  periode  tahun 2018  – 2027 yaitu : 

1. Tanaman Pokok 

a. Jenis Sengon terdiri  dari Daur I seluas ± 12.260  Ha dan Daur II seluas  ± 12.260  

Ha  

b. Jenis Karet seluas ± 20.364  Ha 

2. Tanaman Kehidupan  : 

a. Jenis Sengon terdiri  dari Daur I seluas ± 3.129  Ha dan Daur II seluas ± 3.129 

Ha yang dikombinasikan dengan tanaman  jagung. 

b. Pengembangan tanaman  padi seluas ± 289 Ha dan tanaman  tebu seluas ± 

13.728 Ha 

2

. 

Verifier 

2.1.2.a. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar isasi 

hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen RKUPH atau RKUPHHK-HTI PT INHUTANI V jangka waktu  sepuluh  (10) 

tahun periode  tahun 2018 s/d 2027 telah disahkan  berdasarkan Keputusan  Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan  No. SK.5045/MenLHK-PHPL/UHP/PHPL.I/2018 tanggal 

2 Agustuts 2018 tentang  Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan  Hasil Hutan Kayu 

Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) Tahun 2018 - 2027 atas nama PT INHUTANI V di 

Provinsi  Lampung dan dilengkapi peta lampiran  RKUPHHK-HT Skala 1 : 50.000 

Dalam dokumen RKUPH yang disahkan, PT Inhutani  V Unit Lampung menerapkan sistem 

siilvikultur Tebang Habis Permudaan  Buatan (THPB) serta merencanakan penyiapan  lahan 

untuk  penanaman  periode  tahun 2018  – 2027 yaitu : 

1. Tanaman Pokok 

a. Jenis Sengon terdiri  dari Daur I seluas ± 12.260  Ha dan Daur II seluas  ± 12.260  

Ha  

b. Jenis Karet seluas ± 20.364  Ha 
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2. Tanaman Kehidupan  : 

a. Jenis Sengon terdiri  dari Daur I seluas ± 3.129  Ha dan Daur II seluas ± 3.129 

Ha yang dikombinasikan dengan tanaman  jagung. 

b. Pengembangan tanaman  padi seluas ± 289 Ha dan tanaman  tebu seluas ± 

13.728 Ha 

RKTPH Tahun 2023 yang telah disusun secara self approval melalui aplikasi SICAKAP dan 

ditetapkan dan disetujui sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Inhutani V Unit 

Lampung No. 1404/IHTV/RKT-Lamp/12/2022 tanggal 29 Desember 2022 

Target RKTPH Tahun 2023 sebagai berikut : 

a. Hasil Hutan Kayu Sengon seluas 18 Ha Volume 874,37 m3 

b. Hasil Hutan Bukan Kayu  

- Tebu                : Luas 2.000 Ha Volume 100.000 Ton 

- Karet (Hevea B) : Luas 871 Ha Volume 399 Ton 

- Ubi Kayu            : Luas 270 Ha Volume 2.700 Ton. 

RKTPH Tahun 2024 yang telah disusun secara self approval melalui aplikasi SICAKAP dan 

ditetapkan dan disetujui sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Inhutani V Unit 

Lampung No. 04/IHT-V/KPTS/DIR/01/2024  tanggal 5 Januari 2024 

Target RKTPH Tahun 2024 sebagai berikut : 

a. Hasil Hutan Kayu Sengon seluas 18 Ha Volume 66,753 m3 

b. Hasil Hutan Bukan Kayu  

- Tebu   : Luas 2.000 Ha Volume 100.000 Ton 

- Karet (Hevea B) : Luas 871 Ha Volume 410 Ton 

- Ubi Kayu : Luas 360 Ha Volume 3.600 Ton. 

PT Inhutani V Unit lampung memiliki Ganis PHL Canhut sebagai berikut : 

- Ali Lukmanul H No. Register 01230002956 berlaku 19/12/23 sd 19/12/27. 

- Roy Satia N No. Regiater 01230003043 berlaku 19/12/22 sd 19/12/27 

3

. 

Verifier 

2.2.1.a. 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasa

n 

Justifikasi 

 

: PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum 

Penebangan (ITSP) atau Timber Cruising. Terdapat Berita Acara Inventarisasi Tegakan 

Sebelum Penebangan No. 417/IHT-V/Lmp/12/2022 tanggal 23 Desember 2022 sebagai 

dasar LHC Penebangan RKT 2023 PT Inhutani V Unit Lampung. Berita Acara dibuat oleh 

Roy Satia Nugraha (Ganis Canhut) dan didtandatangani oleh Ir. Barnabas D Loli (GM Unit 

Lampung) 

LHC Tahun 2023 

Register Komoditi Luas (Ha) Batang 
Rerata 

Produksi 
Berat (Ton) 

42 Karet 357,14 95000,24 1,57 149.06 
 Singkong 600,00 600.000 1,00 600 

44 Tebu 2000,00 62.500.000 1,60 100000 
 Singkong 110,00 1.100.000 1,00 1100 

46 Karet 562,89 149.729,45 1,00 274 
 Tebu 75,00 2.250.000 1,67 4.023 
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 Singkong 127,50 1.275.000 1,00 1.275 

Terdapat Berita Acara Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan No. 397/IHT-

V/Lmp/12/2023 tanggal 26 Desember 2023 sebagai dasar LHC Penebangan RKT 2024 PT 

Inhutani V Unit Lampung. Berita Acara dibuat oleh Adam Hasrul Amis, S.Hut. (Ganis Canhut) 

dan didtandatangani oleh Winanti Meilina Rahayu (GM Unit Lampung) 

LHC Tahun 2024 

Register Komoditi Luas (Ha) Batang 
Rerata 

Produksi 
Berat (Ton) 

42 Karet 357,1438 95000,2397 1,60 149,06 
 Singkong 100,00 1.000.000 1,00 1000 

44 Singkong 110,00 1.100.000 1,00 1100 
 Tebu 1800,00 54.000.078 1,67 90000,13 

46 Singkong 150,00 1.500.000 1,00 1.500 
 Karet 514,00 136.724 1,80 250 
 Tebu 200,00 600.000 1,67 10.000 

Hasil pengamatan lapangan menunjukan bahwa di Register 46 Petak 1001 dijumpai 

tanaman Karet disadap pada koordinat 4°30’5,574’’LS dan 104°44’58,59’’BT dan Petak 604 

pada koordinat 4°31’45,474’’LS dan 104°45’5,19’’BT. 

Hasil pengamatan lapangan menunjukan bahwa di Register 46 Petak 812 dijumpai tanaman 

Tebu pada koordinat 4°31’24,846’’LS dan 104°50’10,182’’BT dan Register 44 Petak R.44 

pada koordinat 4°13’5,814’’LS dan 104°59’51,264’’BT. 

Hasil pengamatan lapangan menunjukan bahwa di Register 44 Petak R.44B Blok 1 dijumpai 

tanaman Singkong  pada koordinat 4°13’24’’LS dan 104°59’21,51’’BT dan Register 44 Petak 

R.44 pada koordinat 4°13’3,798’’LS dan 104°59’55,398’’BT. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan di Petak 1114/1215 (No. Petak lama) di Register 46 

tahun 2024 pada koordinat 4°13’54,74’’LS dan 104°54’29,50’’BT jenis Sengon tahun tanam 

2017 seluas 2 Ha, terdapat tegakan yang disurvey potensi dengan intensitas 100% dan di 

lapangan sudah tidak ditemukan lagi identitas jalur survey.  

Tanaman Sengon pada koordinat 4°13’54,54’’LS dan 104°54’29,412’’BT Register 44.  

4

. 

Verifier 

2.2.1.b 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang boleh 

ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikasi 

 

: PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Peta RKTPH Tahun 2023 yang telah ditetapkan dan 

disetujui sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Inhutani V Unit Lampung No. 

1404/IHTV/RKT-Lamp/12/2022 tanggal 29 Desember 2022. PT Inhutani V Unit Lampung 

juga memiliki Peta RKTPH Tahun 2024 yang telah ditetapkan dan disetujui sesuai dengan 

keputusan Direktur Utama PT Inhutani V Unit Lampung No. 04/IHT-V/KPTS/DIR/01/2024 

tanggal 5 Januari 2024. Peta RKT yang dibuat meliputi areal kerja di Register 18, Register 

42, Register 44 dan Register 46. 

Dalam Peta telah digambarkan areal yang boleh ditebang/dipanen sebagian diberi warna 

hijau, sebagian warna merah jambu dan sebagian warna kuning untuk lokasi lokasi 

penanaman Karet, Tebu, Singkong, Sengon dan Sengon. Sedangkan areal yang tidak boleh 

ditebang diberi warna merah yang meliputi Semapdan Sungai, KPPN dan Kawasan 

Perlindungan Setempat. 
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5

. 

Verifier 

2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya 

di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikasi 

 

: Hasil pengamatan di lapangan menunjukan bahwa terdapat penandaan batas pada petak. 

Batas petak berupa jalan, jalan kecil, pal batas, tolet batas.  

- Batas Petak 38 RKT 2023 Register 46 (tanaman Sengon) berupa jalan raya pada 

koordinat 4°32’24,264’’LS dan 104°20’20,22’’BT 

- Batas Petak 1001 RKT 2024 Register 46 (tanaman Karet) dengan luar areal berupa 

jalan lebar 10m pada koordinat 4°30’5,58’’LS dan 104°44’58,596’’BT 

- Batas Petak 74/812 RKT 2023 Register 46 (tanaman Tebu) berupa jalan lebar 6 m 

pada koordinat 4°31’24,846’’LS dan 104°50’10,182’’BT 

- Batas Petak 814 RKT 2024 Register 46 (tanaman Singkong) berupa jalan lebar 6 m 

pada koordinat 4°31’40,464’’LS dan 104°51’15,354’’BT 

- Batas Petak 814/luar areal RKT 2024 Register 46 (tanaman Singkong) berupa parit 

gajah lebar 4 m pada koordinat 4°30’42,522’’LS dan 104°51’37,434’’BT 

- Batas Petak 415 RKT 2024 Register 44 (tanaman Sengon) berupa jalan lebar 10 m 

pada koordinat 4°16’38,574’’LS dan 104°52’8,652’’BT 

Terdapat implementasi penandaan areal yang tidak boleh ditebang : 

- Batas Kawasan Lindung Sempadan Sungai Register 46 pada koordinat 

4°30’43,272’’LS dan 104°45’1,362’’BT, Pal terbuat dari kayu bercat kuning ukuran 

8x8x50cm. 

- Batas Kawasan Lindung Embung Register 46 pada koordinat 4°31’28,104’’LS dan 

104°50’46,962’’BT, Pal terbuat dari kayu bercat kuning ukuran 8x8x50cm 

6

. 

Verifier 

2.2.1.d. 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan 

lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : NOT APPLICABLE 

Ringkasa

n 

Justifikasi 

 

: PT Inhutani  V Unit Lampung menerapkan sistem  Silvikultur THPB untuk  membangun 

HTI, namun  pemanfaatan kayu tidak berasal dari hutan  kayu alami untuk  penyiapan  

lahannya melainkan  dari areal tanaman  HTI sebelumnya sehingga  tidak melaksanakan 

penyiapan  lahan untuk  pembangunan HTI dari lokasi areal pemanfaatan kayu hutan 

alam yang tumbuh alam 

 

3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 

3.1.1. 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Selama periode Penilikan ke-4 PHL PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan 

pemanenan kayu Sengon. Terdapat Buku Ukur hasil pemanenan kayu Sengon sebagai 

berikut : 

No Register Petak 
Jumlah 

Tumpukan 
SM M3 Tanggal 

1 46 38 5 129,16 81,37 17/05/23 
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2 44 506 7 266,67 168,00 11/11/23 

3 44 507 6 209,53 132,00 11/11/23 

4 44 507 7 190,50 120,01 01/12/23 

5 44 407 6 158,73 100,00 01/12/23 

6 46 37 8 126,99 142,00 14/12/23 

Jumlah 1.081,58 743,38  

Pembuatan LHP 

No Periode/ No LHP 
Sengon 

SM Vol. (M3) 

 Tahun RKT 2023   

1 Mei 2023   

 LHP No. 208/IHT-V/Lmp/Reg46/05/2023 137,92 81,37 

 Sub Total 137,92 81,37 

2 November 2023   

 LHP No. 01/LHP/SENGON/REG44/11/23 508,47 300,00 

 Sub Total 508,47 300,00 

3 Desember 2023 -  

 LHP No. 02/LHP/SENGON/REG44/12/23 372,88 220 

 LHP No. 382/IHT-V/Lmp/Reg46/SENGON/12/2023 240,68 142 

 Sub Total 613,56 362,00 

 Total Tahun 2023 1.259,95 743,37 

Pada saat kegiatan penilikan ke-4 SIPUHH PT Inhutani V Unit Lampung bisa diakses 

Terdapat GANSIPH Penerbit LHP atas nama : 

- Yogi Permana Reg. 04210002919 dan Register setelah Uji Kompetensi No. GNS 2063 

1965 2022 dengan persetujuan penugasan No. SK.348/BPHPVI/PEPHP/6/2020 dan 

penempatan GANISPH Penerbit LHP dan Penerbit SKSHHK-KB No. 060135502641 

- Yogi Permana Register No. 23230002919 dengan SK Persetujuan Penugasan No. 

060723033 dan SK Penempatan Ganis PH  Pembuat  LHP dan Penerbit SKSHHK-BK 

No. 066935233474 

- Mochamad Kadartika Reg. 04210007641 dan Register setelah Uji Kompetensi No. GNS 

2063 1959 2022 dengan persetujuan penugasan No. SK.345/BPHPVI/PEPHP/6/2020 

dan penempatan GANISPH Penerbit LHP dan SKSHHK-KB No. 065232343095. 

- M. Kadartika sebagai Pembuat LHP HHBK dan Penerbit SKSHHBK Register 42, 44 dan 

46, SK Persetujuan Penugasan No. 06723034 berlaku 17/17/23 sd 31/12/26 No. SK 

Penempatan 063368590499 berlaku 20/05/24 sd 31/12/24. 

Terdapat SK Kepala Unit Lampung No. 395/IHT-V/Lmp/12/2020 tanggal 30 Desember 2020 

tentang Penetapan Lokasi Tempat Pengumpulan Kayu (TPK) Tebangan kayu Akasia 

mangium dan Sengon. 

Uji petik kesesuaian fisik kayu dan dokumen tidak bisa dilakukan karena stok kayu di TPn 

telah habis. 

Hasil observasi lapngan di Petak 38 RKT 2023 Register 46 pada koordinat 4°32’24,264’’LS 

dan 104°20’20,22’’BT diketahui terdapat tunggul kayu Sengon. 
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2 Verifier 

3.1.2.a. 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 

angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Pemindahtanganan produk PT Inhutani V Unit lampung ke tempat tujuan disertai dengan 

dokumen legalitas atau SKSHHK. Selama periode Penilikan ke-4 penerbitan SKSHHK yang 

diterbitkan sebagai berikut : 

No Bulan 
Jumlah SKSHHK 

(SET) 

Volume 

SM M3 

1 
November 

2023 
24 357,92 225,49 

2 
Desember 

2023 
65 806,78 508,27 

 Jumlah 89 1.164,70 733,76 

Terdapat Operator SIPUHH ditunjuk atas nama Yogi Fermana sesuai dengan keputusan 

Direksi No. 28/IHT-V/Kpts/2023 tanggal 27 Januari 2023. 

Petugas Penerbit SKSHH adalah sebagai berikut : 

- Yogi Permana Reg. 04210002919 dan Register setelah Uji Kompetensi No. GNS 2063 

1965 2022 dengan persetujuan penugasan No. SK.348/BPHPVI/PEPHP/6/2020 dan 

penempatan GANISPH Penerbit LHP dan Penerbit SKSHHK-KB No. 060135502641 

- Yogi Permana Register No. 23230002919 dengan SK Persetujuan Penugasan No. 

060723033 dan SK Penempatan Ganis PH  Pembuat  LHP dan Penerbit SKSHHK-BK 

No. 066935233474 

- Mochamad Kadartika Reg. 04210007641 dan Register setelah Uji Kompetensi No. GNS 

2063 1959 2022 dengan persetujuan penugasan No. SK.345/BPHPVI/PEPHP/6/2020 

dan penempatan GANISPH Penerbit LHP dan SKSHHK-KB No. 065232343095. 

- M. Kadartika sebagai Pembuat LHP HHBK dan Penerbit SKSHHBK Register 42, 44 dan 

46, SK Persetujuan Penugasan No. 06723034 berlaku 17/17/23 sd 31/12/26 No. SK 

Penempatan 063368590499 berlaku 20/05/24 sd 31/12/24. 

Terdapat Invoice yang dikeluarkan oleh PT Inhutani V Unit Lampung atas kayu bulat yang 

dijual yaitu ke Mustani yang beralamat di Desa Bumi Mulia, Kec. Pakuan Ratu, Kab. Way 

Kanan Provinsi Lampung. Invoice dibuat tanggal 29 Desember 2023. Dari Invoice diketahui 

bahwa invoice tersebut merupakan tagihan atas kayu bulat yang dibeli oleh Mustani atas 

kayu Sengon berjumlah 733,76 m3 dengan harha Rp 403.568.000. Volume kayu yang 

tercantum dalam Invoice sama dengan yang tercantum dalam dokumen SKSHHK. 

3. Verifier 

3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan 

dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

 

: PT Inhutani V Unit Lampung merupakan pemegang PBPH-Hutan Tanaman tidak 

melakukan pemanfaatan kayu alam sehingga  tidak melakukan  penandaan  kayu dengan 

memberi label barcode  pada batang kayu. Berdasarkan  tujuan  indikator 3.1.3.  bahwa 

verifier 3.1.3.a diterapkan pada PBPH Hutan Alam 
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4. Verifier 

3.2.1.a. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Selama periode Penilikan ke-4 PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan pembayaran 

PSDH sesuai dengan Kode billing yang diterimanya. Rekapitulasi pembayaran yang 

dilakukan PT Inhutani V Unit Lampung adalah sebagai berikut : 

No Bulan Vol (M3) 
Jenis 

Kayu 

SPP PSDH 

Kode Billing 
Tangga

l 

 Jumlah 

(Rp)  

1 Mei 2023           

  
LHP No. 208/IHT-

V/Lmp/Reg46/05/2023 
81,37 

Sengo

n 

8202305177458

52 

17/05/2

3 
805.563 

  Sub Total 
        

81,37  
-   

 

   

805.563,00  

2 November 2023         

  
LHP No. 

01/LHP/SENGON/REG44/11/23 
     300,00  

Sengo

n 

8202311122831

15 

12/11/2

3 
2.970.000 

  Sub Total      300,00  -    2.970.000,0

0  

3 Desember 2023         

  
LHP No. 

02/LHP/SENGON/REG44/12/23 
220 

Sengo

n 

8202312016431

57 

01/12/2

3 
2.178.000 

  
LHP No. 382/IHT-

V/Lmp/Reg46/SENGON/12/2023 

           

142  

Sengo

n 

8202312142171

47 

14/12/2

3 

    

1.405.800  

  Sub Total      362,00  
                 

-  
    

3.583.800,0

0 

  Jumlah 2023   743,37  
            

-  
    

7.359.363,0

0  

Pembayaran dilakukan melalui Bank Rakyat Indonesia 

No Bulan 
Vol 

(M3) 

Pembayaran PSDH 

Tanggal Jumlah (Rp) NTPN 

1 Mei 2023         

  LHP No. 208/IHT-V/Lmp/Reg46/05/2023 81,37 

  09/05/23 805.563 

 

BBAF32G4VGB33Q5

S  

  Sub Total   81,37    
     

805.563,00  
  

2 November 2023         

  LHP No. 01/LHP/SENGON/REG44/11/23 300,00  13/11/23 2.970.000 
 

C6D6B55DF0JVAKVB  

  Sub Total 300,00    

  

2.970.000,0

0  

  

3 Desember 2023         

  LHP No. 02/LHP/SENGON/REG44/12/23 220  04/12/23 2.178.000 

 

03A456U8ELRDBMK

L  

  
LHP No. 382/IHT-

V/Lmp/Reg46/SENGON/12/2023 

           

142  
14/12/23 

       

1.405.800  

 

DAA196U8ELRPBDT

R  

  Sub Total 362,00    

  

3.583.800,0

0  
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  Jumlah 2023 743,37    

  

7.359.363,0

0  

  

Pembayaran PSDH kayu jenis Sengon selama periode Penilikan ke-4 sebesar Rp 7.359.363. 

sedangkan pembayaran PSDH HHBK selama periode audit yang meliputi Getah Karet, Tebu 

dan Singkong berjumlah Rp 4.103.522.850. 

Berdasarkan tampilan layar monitor SPNBP/SIPUHH diketahui bahwa PSDH telah dibayar 

lunas. 

1

1 

Verifier 

3.3.1.a. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: PT Inhutani  V Unit Lampung telah memiliki Sertifikat Pengelolaan  Hutan Lestari  (S-PHL) 

dengan Nomor  Sertifikat 039.SPHPL.019-IDN dan Perjanjian  penggunaan tanda V-Legal 

yang dikeluarkan oleh LVLK  PT Trustindo Prima Karya. Sertifikat PHL   PT Inhutani  V Unit 

Lampung dengan Predikat  SEDANG berlaku  dari tanggal 28 Oktober  2019  sampai dengan 

tanggal 27 Oktober  2025. 

Penggunaan  Tanda V-Legal atau Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai dengan ketentuan 

yaitu pada barcode  di log kayu yang bergambar Logo V-Legal bertuliskan Indonesian Legal 

Wood   “039.SPHPL.019-IDN” LPPHPL-019-IDN. 

Dapat diverifikasi penggunaan logo V-Legal pada dokumen SKSHHK bergambar Logo V- 

Legal bertuliskan Indonesian Legal Wood   “039.SPHPL.019-IDN” “LPPHPL-019-IDN” 

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 

4.1.1. 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Laporan  Utama Analisis  Dampak Lingkungan Hak Pengusahaan  

Hutan Tanaman Industri PT. (Persero) INHUTANI V Rebang Ds dan Muara Dua (Reg. 

42, 46 dan 44) di Kabupaten  Lampung Utara Propinsi  Lampung. Dokumen yang dibuat 

telah mencakup seluruh areal IUPHHK-HT sesuai SK Menhut No. 246/Kts-II/86 seluas 

55.157 Ha. 

Dokumen AMDAL telah disetujui oleh Komisi  Pusat AMDAL Dephut  No. 158/DJ- 

VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli 1995 dan dibubuhi stempel  Direktur Jenderal  

Perlindungan Hutan dan Pelestarian  Hutan Departemen Kehutanan. 

Melengkapi dokumen AMDAL terdapat  dokumen RKL dan RPL PT Inhutani  V Unit 

Lampung yang telah disetujui oleh Komisi  Pusat AMDAL Dephut  No. 158/DJ-

VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli 1995 dan dibubuhi stempel  Direktur Jenderal  

Perlindungan Hutan dan Pelestarian Hutan Departemen Kehutanan 

2. Verifier 

4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT INHUTANI V Unit Lampung memiliki dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan 

(RKL) dan Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah disusun 

dengan mengacu pada Dokumen  Laporan Utama Analisis Dampak Lingkungan Hak 

Pengusahaan Hutan Tanaman Industri yang telah disahkan dan disetujui Komisi Pusat 

AMDAL Dephut dengan SK No. 158/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli 1995. Telaah 

terhadap dokuemn RKL dan RPL adalah sebagai berikut 

- Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) Hak Pengusahaan 

Hutan Tanaman Industri PT. (Persero) INHUTANI V Rebang Ds dan Muara Dua 

(Reg. 42, 46 dan 44) di Kabupaten Lampung Utara Propinsi Lampung. Dokumen 

RKL dibuat di Palembang, Mei 1995. 

- Dalam halaman lembar judul RKL terdapat stempel DISETUJUI Komisi Pusat 

AMDAL Dephut Nomor: 158/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli 1995 dan dibubuhi 

stempel Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Hutan Departemen 

Kehutanan. 

- Dokumen lingkungan RKL PT. (Persero) INHUTANI V unit Lampung dibuat oleh 

Konsultan Pelaksana Lembaga Penelitian Institut Pertanian Bogor yang beralamat 

di Gedung Rektorat IPB, Lantai III, Kampus Dermaga, Bogor Telephon (0251) 

622709 dengan Penanggung Jawab Dr. Ir. Lutfi Ibrahim Nasoetion. 

- Terdapat dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Hak Pengusahaan 

Hutan Tanaman Industri PT. (Persero) INHUTANI V Rebang Ds dan Muara Dua 

(Reg. 42, 46 dan 44) di Kabupaten Lampung Utara Propinsi Lampung. Dokumen 

RPL dibuat di Palembang, Mei 1995. 

- Dalam halaman lembar judul RPL terdapat stempel DISETUJUI Komisi Pusat 

AMDAL Dephut Nomor: 158/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli 1995 dan dibubuhi 

stempel Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Hutan Departemen 

Kehutanan. 

- Dokumen RPL PT. (Persero) INHUTANI V unit Lampung dibuat oleh Konsultan 

Pelaksana Lembaga Penelitian Institut Pertanian Bogor yang beralamat di Gedung 

Rektorat IPB, Lantai III, Kampus Dermaga, Bogor Telephon (0251) 622709 dengan 

Penanggung Jawab Dr. Ir. Lutfi Ibrahim Nasoetion 

- Dokumen RKL dan RPL telah dibuat mengacu pada dokumen Buku Utama ANDAL 

3. Verifier 

4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL RPL Semester I Tahun 2023 telah 

dilaporkan ke Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Lampung dengan 

dokumen No. 166/IHT-V/Lmp/7/2023 tanggal 22 Juli 2023 

Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL RPL Semester II Tahun 2023 telah 

dilaporkan ke Dinas Lingkugan Hidup dan Kehutanan Provinsi Lampung dengan 

dokumen No. 21/IHT-V/Lmp/1/2024 tanggal 8 Januari 2024. 

Terdapat bukti pengiriman Laporan RKL RPL Semester I dan Semester II Tahun 2023 

PT Inhutani V Unit Lampung kepada Wasgakkum DLH Lampung tertanggal 5 Agustus 

2024 dengan berita pengiriman Laporan ke Wasgakkum dikarenakan pengiriman ke 

DLH tidak sampai.  
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Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL RPL Semester I Tahun 2024 telah 

dilaporkan ke Dinas Lingkugan Hidup dan Kehutanan Provinsi Lampung dengan 

dokumen No. 78/IHT-V/Lmp/7/2024 tanggal 31 Juli 2024. 

Terdapat bukti pengiriman Laporan RKL RPL Semester I Tahun 2024 PT Inhutani V Unit 

Lampung kepada Wasgakkum DLH Lampung tertanggal 5 Agustus 2024. 

Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan yang 

dijumpai di lapangan sesuai matrik diantaranya : 

- Pemasangan plang-plang himbauan dan larangan seperti plang himbauan dan 

larangan tentang bahaya kebakaran hutan, penebangan pohon serta budidaya 

tanaman pangan lainnya serta larangan berburu satwa dilindungi. 

- Pemantauan Curah Hujan dengan menggunakan ombrometer yang berada di 

Camp Register 46 dan terdapat plang pemantauan tingkat bahaya kebakaran. 

Data pemantauan curah hujan diambil setiap hari hujan 

- Penanganan limbah B3   

- Pemberdayaan masyarakat dan kelola sosial melalui program kemitraan dalam 

pemanfaatan lahan di kawasan hutan bersama masyarakat. 

 

4. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 

5.1.1.a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Inhutani  V Unit Lampung memiliki pedoman/panduan K3 sesuai dengan keberadaan 

dokumen SOP Kesehatan dan Keselamatan  Kerja (K3) No. 13/SOP-IHT5/2013. 

Dokumen SOP PT. Inhutani  V Unit Lampung dibuat  oleh Ali Lukmanul Hakim,  S.Hut.,  

diperiksa  oleh Ir. Yuli Aryulianti (Sekretaris Perusahaan)  dan disetujui oleh Dr. Luther  

Hatiung,  SE. (Direktur). 

SOP K3 PT Inhutani  V Unit Lampung sesuai dengan potensi  bahaya dan resiko  K3 

yang ada dalam operasional di lapangan.  Dalam SOP K3 tersebut dicantumkan sebagai 

penanggungjawab K3 adalah Manager  Register  bertanggungjawab terhadap  K3 di 

lapangan dan melaporkan kepada Kepala Unit. Sedangkan  Kepala Unit 

bertanggungjawab untuk terselenggaranya K3 di lapangan maupun  di kantor  dan 

secara umum  Direksi bertanggungjawab untuk  terlaksananya K3 di lapangan,  di 

kantor  Unit dan di Kantor  Direksi Jakarta. 

Terdapat Surat Keputusan General Manajer No. 24/IHT-V/Lamp/02/2024 tanggal 15 

Februari 2024 Tentang Pembentukan Tim Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja (P2K3) Di Areal PBPH-HTI PT.Inhutani V Lampung. 

2. Verifier 

5.1.1.b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Daftar Peralatan Keselamatan  dan Kesehatan Kerja (K3)  pada PT Inhutani  V 

Unit Lampung tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2022   terdiri  dari 
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peralatan  K3 berupa APD dan peralatan  lainnya disesuaikan dengan potensi  bahaya 

yang ada. 

Berdasarkan  hasil uji petik terkait  keberadaan  peralatan  K3 di lapangan,  diantaranya  

dijumpai peralatan  K3 seperti  : 

- Tersedia Alat Pelindung  Diri (APD) seperti  Helm,  Sepatu Boot, Rompi Kerja 

yang telah dibagikan  kepada Karyawan  dan digunakan  di lapangan untuk  

melakukan  pekerjaannya.. 

- Tersedia Alat Pemadam  Api Ringan (APAR) dalam kondisi  baik / tidak kadarluasa  

yang di pasang pada bangunan  kantor,  dan Register  serta pos jaga. 

- Tersedia Kotak P3K yang berisi  peralatan  P3K di kantor 

- Di sepanjang  jalan angkutan  dan operasional terdapat  rambu  – rambu  lalu 

lintas  yang berfungsi untuk  siaga bagi setiap pengguna  jalan. 

3. Verifier 

5.1.1.c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen Laporan Triwulan K3 PT Inhutani V Unit 

Lampung yang ditujukan kepada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lampung Utara sejak 

Triwulan II Tahun 2023 hingga Triwulan III Tahun 2024. Laporan dibuat oleh General 

Manajer Lampung (Winanti Meilia Rahayu, S.Hut., M.H. Berdasarkan Laporan tersebut 

diketahui bahwa selama periode Penilikan ke-4 tidak terdapat kejadian kecelakaan 

kerja. Terdapat bukti pengiriman dokumen.  

Adapun upaya dalam menekan  terjadinya  kecelakaan kerja diantaranya  adalah : 

- Melakukan  pemasangan  rambu-rambu lalu lintas di jalan utama, 

- Pemberian APD dan himbauan  untuk  memakai  peralatan  APD untuk  kegiatan  

lapangan. 

- Melakukan  Induksi  dan penjelasan/  sosialisasi  tentang  K3 kepada karyawan  

dan pekerja di lapangan sebelum  melakukan  pekerjaannya. 

- Melakukan  safety talk rutin  kepada karyawan  dan safety briefing sebelum  

bekerja 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada Lingkungan Karyawan PT Inhutani V Unit Lampung telah terdapat Serikat Pekerja 

berupa Serikat  Karyawan  PT Inhutani  V (SKIL)  yang telah tercatat  pada Dinas Tenaga 

Kerja Transmigrasi dan Energi Provinsi  DKI Jakarta dengan No. 929/SP/JS/II/2023 

tanggal 28 Februari  2023. 

Susunan  Pengurus  SKIL sebagai berikut 

-     Ketua           : Ponimin 

-     Wakil Ketua : Edi Prabowo 

                                      : Reinaldi Andiano 

-     Bendahara   : Istikno 

                                      : Nurwahyono 
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-     Sekretaris   : Acep Solahudin 

                                   : Muhamad Salman Faisal 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tersedia Perjanjian Kerja Bersama Antara PT Inhutani V dengan Serikat Karyawan PT 

Inhutani V (SKIL) Periode Tahun 2023 – 2025 No. 01/IHT-V/PKB/12/2023/No. 

01/SKIL/PKB/12/2023. Dokumen ditandatangani pada 29 Desember 2023. Dokumen 

PKB terdiri dari 20 Bab dan 78 Pasal. 

Terdapat Surat Pendaftaran PKB No. 761/INH-V/Sekper/08/024 tanggal 22 Agustus 

2024 oleh Direktur PT Inhutani V ditujukan kepada Menteri Ketenagakerjaan RI up. 

Direktur Persyaratan Kerja di Jakarta. 

6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat Data Kepegawaian Karyawan Kantor PT Inhutani V Unot Lampun Periode 

Bulan September 2024. Berdasarkan data tersebutt jumlah karywawan PT Inhutani V 

Unit Lampung berjumlah 48 orang. 

Berdasarkan Daftar Karyawan Mitra (PT PML) di Register 46 bulan Agustus 2024 

diektahui bahwa jumlah karyawan sebanyak 91 orang. 

Berdasarkan Daftar Karyawan Mitra (PT PSMI) di Register 44 bulan Agustus 2024 

diektahui bahwa jumlah karyawan sebanyak 21 orang. 

Dari seluruh karyawan di atas terdapat karyawan termuda yaitu di PT PML atas nama 

Sandi Alfiranda yang bekerja di bagian pengangkutan pupuk. Yang bersangkutan lahir 

di Bandar Putih Tua pada 21 Maret 2006 pada saat verifikasi berusia 18 tahun 6 bulan 

7 hari. 

Tidak ada karyawan yang di bawah usia 18 tahun. 
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4.2 NILAIAKHIR KINERJA PHL

lndikator
Nilai Kinerja

lndikator
Nilai Kematangan/

Bobot lndikator
Nilai Kinerja

Maksimal lndikator

1 1 , 1 BAIK c J

2 1,2 SEDANG 2 J

c 1.3 SEDANG 2 c

4 1.4. BAIK J 3

5 1.5 SEDANG 2 2.

6 2.1 SEDANG 2 3

7 2.2 SEDANG 2 J

8 z.J, BURUK 1 J

I 2.4 SEDANG 2 3

10 2.5. SEDANG 2 J

11 2.6 SEDANG 2 3

12 3.1 SEDANG 2 J

'13 3.2 SEDANG 2 3

14 3.3. SEDANG 2 3

15 3.4 SEDANG 2 3

16 3.5 SEDANG 2 3

17 4_1 SEDANG 2 3

18 4.2 BURUK 1 3

19 4.3 SEDANG 2 J

2A 4.4. SEDANG 2 3

21 4.5. BAIK J J

JUMLAH 43 63

NILAI (INERJA TOTAL INDIKATOR PHL 43163 o/o = 68,250/o (SEDANG)

nda,22 Oktober 2024
I PT Trqstindo Prima Karya

7

lr Kurnia, IPU

Direktur
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